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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah profesi yang mencakup pegawai negeri sipil
dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja, yang bekerja di instansi pemerintah
berdasarkan perjanjian kerja, dan diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian. ASN
diberi tanggung jawab dalam suatu jabatan pemerintahan atau tugas negara lainnya,
dengan penghasilan yang diatur berdasarkan peraturan perundang-undangan. Pasal 1
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 menyatakan bahwa ASN Pegawai Negeri Sipil
(PNS) dan Pegawai Pemerintah Dengan Perjanjian Kerja (PPPK) yang diangkat oleh
pejabat pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau
diserahi tugas negara lainnya dan diberikan penghasilan berdasarkan peraturan
perundang- undangan.

Dalam proses pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS), Calon Pegawai
Negeri Sipil (CPNS) harus melewati Masa Prajabatan, yaitu masa percobaan selama 1
(satu) tahun yang wajib dijalani oleh CPNS melalui proses pendidikan dan pelatihan, di
mana salah satu agenda di dalamnya adalah Pelatihan Dasar CPNS. Pasal 1 ayat 7
Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 menyatakan bahwa
Pelatihan Dasar CPNS adalah pendidikan dan pelatihan dalam Masa Prajabatan yang
dilakukan secara terintegrasi untuk membangun integritas moral, kejujuran, semangat
dan motivasi nasionalisme dan kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan
bertanggung jawab, dan memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang.

Pelatihan Dasar CPNS ini juga bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai dasar
ASN vyaitu BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif, Kolaboratif). Hal ini memungkinkan peserta untuk menginternalisasi,
menerapkan, mengaktualisasikan, dan membiasakan nilai-nilai tersebut, sehingga
menjadi bagian dari karakter PNS yang profesional sesuai bidang tugasnya.

Salah satu bagian dalam proses Pelatihan Dasar CPNS adalah penyusunan
rancangan aktualisasi. Aktualisasi ini penting karena menjadi langkah krusial dalam
menerapkan dan memperkuat nilai-nilai dasar yang telah ditanamkan selama proses
pelatihan bagi CPNS. Melalui aktualisasi, CPNS tidak hanya belajar secara teoritis tetapi
juga mampu mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam
tugas sehari-hari, sehingga menciptakan kebiasaan kerja yang profesional dan
berintegritas. Dengan demikian, aktualisasi ini menjadi fondasi yang kokoh bagi

terbentuknya Aparatur Sipil Negara (ASN) yang kompeten, berkarakter, dan siap



menjalankan peran sebagai pelayan publik yang efektif dan perekat persatuan bangsa.

B. Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri
Sipil, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun
2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil;

3. Peraturan Presiden Nomor 26 Tahun 2020 Tentang Sekretariat Jenderal Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
26 Tahun 2017 Tentang Jabatan Fungsional Perisalah Legislatif;

5. Peraturan Lembaga Administrasi Negara No. 10 Tahun 2018 Tentang
Pengembangan Kompetensi Pegawai Negeri Sipil;

6. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan
Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil dengan perubahannya yaitu Peraturan Lembaga
Administrasi Negara Nomor 10 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai
Negeri Sipil;

7. Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor
6 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2023;

8. Surat Deputi Bidang Kebijakan Pengembangan Kompetensi ASN Nomor
3100/D.3/PDP.03.5 tanggal 12 Juni 2024 perihal Penyelenggaraan Latsar CPNS
Sekretariat Jenderal DPR RI.

C. Tujuan
Tujuan dari penyusunan rancangan aktualisasi pada Pelatihan Dasar Calon Pegawai

Negeri Sipil Tahun 2024 ini adalah:

1. Menginternalisasi nilai-nilai BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) dalam pelaksanaan tugas
sehari-hari sebagai ASN.

2. Membentuk karakter dan integritas ASN yang profesional.

3. Menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh selama Latsar

dalam menyelesaikan permasalahan di tempat kerja.



4,

5.

Mengembangkan kemampuan analisis, pemecahan masalah, dan pengambilan
keputusan.
Berokontribusi dalam upaya mewujudkan Smart Governance.

D. Manfaat

Adapun manfaat rancangan aktualisasi pada Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri

Sipil Tahun 2024 ini yaitu:

1.

Memperdalam pemahaman dan penguasaan terhadap kompetensi yang dibutuhkan
dalam menjalankan tugas sebagai ASN.

Dengan penerapan ilmu dan keterampilan yang diperoleh, dapat memberikan
kontribusi yang lebih optimal dalam meningkatkan Kinerja instansi.

Nilai-nilai dasar ASN akan terinternalisasi dengan lebih baik, membentuk karakter
ASN yang profesional dan berintegritas.

Mendorong untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam mencari solusi atas

permasalahan yang dihadapi di tempat kerja



BAB 11
PROFIL ORGANISASI DAN JABATAN

A. Visi Dan Misi Organisasi

Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (Setjen DPR
RI) merupakan unsur penunjang DPR, yang berkedududukan sebagai Kesekretariatan
Lembaga. Dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2020 tentang
Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (Perpres Nomor 26
Tahun 2020 tentang Setjen DPR RI) dinyatakan bahwa Setjen DPR RI adalah aparatur
pemerintah yang dalam menjalankan tugas dan fungsinya berada di bawah dan
bertanggung jawab langsung kepada Pimpinan DPR RI. Setjen dipimpin oleh Sekretaris
Jenderal.

Sekretariat Jenderal DPR RI memiliki visi “Menjadi Sekretariat Jenderal yang
Profesional dan Modern dalam mendukung Visi Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia”. Untuk mewujudkan visi tersebut Sekretariat Jenderal DPR RI memiliki misi

sebagai berikut:

1. Memberikan dukungan dan pelayanan prima bagi pelaksanaan tugas dan fungsi
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.

2. Melaksanakan tata kelola kelembagaan pemerintahan yang profesional, baik,
dan bersih di lingkungan Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia.

3. Menyajikan data yang lengkap, akurat, dan andal sebagai bahan dalam
pengambilan keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.

Biro Persidangan | merupakan salah satu Biro yang berada dibawah Deputi
Bidang Persidangan Sekretariat Jenderal DPR RI. Biro Persidangan | juga membawahi
Bagian Risalah di mana output dari Bagian Risalah adalah risalah rapat yang dijalankan
oleh DPR RI. Biro Persidangan | memiliki visi vyaitu terwujudnya dukungan
persidangan Komisi dan Persidangan Paripurna yang profesional dan akuntabel. Untuk

mewujudkan visi tersebut, Biro Persidangan I memiliki misi:

1. Mewujudkan dukungan rapat dan tata usaha dalam pelaksanaan Fungsi DPR RI

di Bidang Legislasi, Bidang Anggaran dan Bidang Pengawasan

2. Mewujudkan dukungan rapat dan tata usaha dalam pelaksanaan Persidangan

Paripurna

3. Mewujudkan kebijakan penyelenggaraan dukungan persidangan di Komisi dan

Persidangan Paripurna.



B. Struktur Organisasi
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Gambar 2.1 Struktur organisasi Biro Persidangan |

C. Tugas Dan Fungsi Jabatan Peserta

Berdasarkan Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2017 tentang Jabatan Fungsional
Perisalah Legislatif, dijelaskan di Pasal Lima dalam BAB IV mengenai Tugas Jabatan,
Unsur dan Sub Unsur Kegiatan. Tugas Jabatan Fungsional Perisalah Legislatif yaitu
melaksanakan kegiatan di bidang risalah legislatif, yang meliputi penyusunan risalah

rapat, penyusunan dokumen kelengkapan risalah rapat, penyusunan analisis dan anotasi

himpunan risalah rapat, serta pengembangan sistem risalah rapat legislatif.

Sementara itu menurut Pasal 7 dalam peraturan yang sama, dijelaskan uraian

kegiatan Jabatan Fungsional Perisalah Legislatif sesuai dengan jenjang jabatannya.

Untuk uraian kegiatan jenjang jabatan Perisalah Legislatif Ahli pertama meliputi:



mengoordinasikan kegiatan penyusunan risalah rapat sementara;
melakukan inventarisasi hasil transkrip, kelengkapan, dan bahan rapat untuk
penyusunan risalah rapat sementara;
memeriksa hasil inventarisasi bahan rapat untuk penyusunan risalah rapat
sementara;
mengolah hasil transkrip menjadi risalah rapat sementara yang berbahasa
Indonesia, berdasarkan:

a. jumlah halaman risalah rapat sampai dengan 50 halaman;

b. jumlah halaman risalah rapat 51 sampai dengan 100 halaman;

c. jumlah halaman risalah rapat 101 sampai dengan 150 halaman; dan

d. jumlah halaman risalah rapat 151 sampai dengan 200 halaman;

e. jumlah halaman risalah rapat di atas 200 halaman;
mengolah hasil transkrip menjadi risalah rapat sementara yang berbahasa asing,
berdasarkan:

a. jumlah halaman risalah rapat sampai dengan 50 halaman;

b. jumlah halaman risalah rapat 51 sampai dengan 100 halaman;

¢. jumlah halaman risalah rapat 101 sampai dengan 150 halaman;

d. jumlah halaman risalah rapat 151 sampai dengan 200 halaman; dan

e. jumlah halaman risalah rapat di atas 200 halaman;
mengolah hasil transkrip menjadi risalah rapat sementara yang berbahasa daerah
berdasarkan:

a. jumlah halaman risalah rapat sampai dengan 50 halaman;

b. jumlah halaman risalah rapat 51 sampai dengan 100 halaman;

¢. jumlah halaman risalah rapat 101 sampai dengan 150 halaman;

d. jumlah halaman risalah rapat 151 sampai dengan 200 halaman; dan

e. jumlah halaman risalah rapat di atas 200 halaman;
menelaah dan menyerahkan risalah rapat sementara kepada penyelenggara rapat
untuk dikoreksi;
melakukan perbaikan risalah rapat sementara terhadap hasil koreksi
penyelenggara/peserta rapat untuk menjadi risalah rapat resmi;

menyusun laporan pelaksanaan tugas penyusunan risalah rapat resmi yang

meliputi:
a. bulanan;
b. triwulan;

c. semester; dan

d. tahunan;



10.

11.
12.

13.

14.
15.
16.
17.

18.

19.
20.
21.
22.

melakukan pengumpulan dokumen softcopy yang akan dijadikan sebagai e-
risalah;
menginventarisir dokumen softcopy yang akan dijadikan sebagai e-risalah;

melakukan pembuatan e-risalah:

risalah rapat sementara;

a.
b. risalah rapat resmi;
c. risalah rapat yang sudah divalidasi;
d. catatan rapat;
e. laporan singkat; dan
f.  himpunan risalah rapat;
menyusun laporan pelaksanaan tugas pembuatan e-risalah yang meliputi:
a. bulanan;
b. triwulan;
C. semester; dan
d. tahunan;
menelaah kumpulan dokumen softcopy e-risalah;
menginventarisir dokumen softcopy e-risalah;
membuat sistem database informasi risalah;
melakukan pemasukkan e-risalah ke dalam database sistem informasi risalah:
a. risalah rapat sementara;
b. risalah rapat resmi;
c. risalah rapat yang sudah divalidasi;
d. catatan rapat;
e. laporan singkat; dan
f.  himpunan risalah rapat;

menyusun laporan pelaksanaan tugas pemuktahiran database risalah yang

meliputi:
a. bulanan;
b. triwulan;

C. semester; dan

d. tahunan;
melakukan pengumpulan e-risalah yang akan dipubikasikan;
menginventarisir e-risalah yang akan dipublikasi;
menelaah dan meminta persetujuan e-risalah yang akan dipublikasikan;
melakukan publikasi dalam jaringan intranet/internet:

a. risalah rapat sementara;

b. risalah rapat resmi;



c. risalah rapat yang sudah divalidasi;
d. catatan rapat;
e. laporan singkat;
f.  himpunan risalah rapat; dan
23. menyusun laporan pelaksanaan tugas publikasi e-risalah dalam jaringan
intranet/internet yang meliputi:
a. bulanan;
b. triwulan;
C. semester; dan

d. tahunan.



A.

BAB Il1
PENETAPAN ISU PRIORITAS

Identifikasi Isu

Berdasarkan analisa dan identifikasi di lingkungan unit kerja risalah, penulis
menemukan beberapa isu permasalahan. Adapun isu-isu tersebut adalah:
A.l. Belum merata dan optimalnya penugasan Perisalah Legislatif Ahli Pertama
pada AKD sehingga berdampak pada target pemenuhan SKP

Unit kerja risalah baru saja mendapatkan penambahan pegawai CPNS sebanyak 56
orang di tahun 2024 yang akan mengisi jabatan Asisten Perisalah Legislatif Terampil dan
Perisalah Legislatif Ahli Pertama. Pegawai CPNS unit risalah kemudian dibagi ke dalam
tim penugasan pada AKD yang tersedia. Pembagian penugasan dibagikan berdasarkan
urutan abjad, misalnya dua orang CPNS dengan pemilik abjad A ditempatkan di Komisi I,
kemudian dua orang setelahnya ditempatkan di Komisi 1, dan seterusnya. Namun, setelah
beberapa minggu ditemukan beberapa pegawai CPNS unit kerja risalah yang tidak banyak
mendapatkan penugasan yang intens seperti rekan-rekan di penugasan AKD lainnya.
Penyebabnya pun beragam, seperti rapat atau sidang yang tidak sering diadakan,
kemudian alasan lainnya CPNS hanya mengerjakan rapat atau sidang yang ada pada
tahun-tahun sebelumnya. Setelah berbicara dengan beberapa rekan CPNS di tim
penugasan AKD lain, terdapat beberapa tim di penugasan AKD yang masih banyak
memiliki hutang risalah dikarenakan intensitas rapat yang lumayan padat sehingga belum

sempat mengerjakan hutang risalah pada rapat dan sidang di tahun sebelumnya.

TOTAL 3 isaldn 171 Halaman
Sementara

Jakarta, 9 Juli 2024

Mengetahui Atasan Langsung Perisalah Legislatif Ahli Pertama

Kepala Bagian Risalah %

Muhammad Yus Igbal. S.E. Almira Ainayah, S.Kom
NIP: 196707171993031006 NIP: 199911172024042001

Gambar 3.1 Tampilan kertas kerja penyelesaian halaman risalah
sementara yang memenuhi target SKP

Tabel di atas merupakan contoh target SKP CPNS yang terpenuhi, merujuk kepada
pemenuhan 167 halaman risalah rapat sementara pertriwulan dengan total 500 halaman

pertahunnya.



TOTAL 2 Risaiah 133 Halaman
Sementara

Jakarta, 9 Juli 2024

Mengetahui Atasan Langsung Perisalah Legislatif Ahli Periama
Kepala Bagian Risalah |
%
s
e
|
Muhammad Yus lgbal. S E Tiara Aisha Devany. S Sos.
NIP: 196707171993031006 NIP: 199511092024042001

Gambar 3.2 Tampilan kertas kerja penyelesaian halaman risalah
sementara yang tidak memenuhi target SKP

Dampak yang dapat terjadi bila isu tidak diselesaikan antara lain:

Terkendala saat pelaporan pemenuhan Sasaran Kinerja Pegawai
(SKP) yang dilaporkan setiap triwulan. Jika tempat penugasan AKD
tidak memiliki rapat dan sidang yang dapat dikerjakan untuk menjadi
risalah, maka target SKP akan sulit dicapai. Diketahui bagi CPNS unit
kerja risalah diharuskan memenuhi 500 halaman untuk tahun 2024, yang
artinya jika dibagi menjadi 3 triwulan (dikarenakan CPNS baru masuk di
bulan Mei) maka target pertriwulan sebanyak 167 halaman. Beberapa
pegawai CPNS Perisalah Legislatif Ahli Pertama kesulitan untuk mencapai
target tersebut dikarenakan isu ini.

Hutang risalah yang tak kunjung selesai karena tidak meratanya
penugasan pegawai risalah. Jika hutang risalah tetap ada pada AKD
terkait, tentu akan menjadi masalah jika sewaktu-waktu terdapat kejadian
yang mengharuskan penyertaan risalah pada suatu sidang atau rapat untuk
dijadikan sebagai bukti permohonan Judicial Review, atau jika sewaktu-

waktu risalah rapat tersebut diperlukan oleh anggota DPR.

A.2. Tidak terintegrasinya komunikasi dan penyeragaman platform dalam progres

penyelesaian risalah

Setelah beberapa minggu mendapat penempatan tim penugasan AKD, penulis

menyadari bahwa terdapat matriks kerja yang digunakan sebagai pelaporan progres

penyelesaian tahapan tugasnya masing-masing di setiap sidang atau rapat. Umumnya

berbentuk tabel dan terdapat list sidang atau rapat berdasarkan tanggal, kemudian terdapat

kolom untuk mengisi nama pegawai yang bertanggung jawab untuk mengerjakan tugas

sesuai jenjangnya masing-masing. Namun, setelah dilakukan riset kecil terhadap beberapa

rekan di penempatan AKD lain terdapat juga yang belum memiliki matriks kerja seperti

ini. Metodenya menjadi pelaporan via chat WhatsApp pribadi kepada atasan atau
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pelaporan via e-mail kepada atasan untuk mengirim hasil kerja kemudian akan diberikan
kembali untuk diperbaiki sebelum akhirnya diunggah ke website SIRIH.

Setelah menyebarkan kuesioner kepada rekan CPNS Perisalah Legislatif Ahli
Pertama untuk mengetahui platform apa yang digunakan sebagai matriks kerja pada tim
penugasan AKD masing-masing, hasilnya didapatkan sebagai berikut:

Platform matriks kerja apa yang tim Anda gunakan dalam penugasan di AKD?

18 jawaban
@ Google Sheets
@ Microsoft Excel
Sharepoint
@ Via e-mail antar jenjang
A @ TIDAK ADA

@ WhatsApp

@ NGGAK ADA SUMPEH. Kami yg cpns
mah cpns aja wkwkw

® Gak ada
@ Tidak

Gambar 3.3 Platform matriks kerja yang digunakan

Jawaban kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar belum mengaplikasikan platform
matriks kerja pada penugasan AKD, dan terdapat penugasan AKD yang telah menerapkan

matriks kerja melalui platform Sharepoint, Microsoft Excel, dan Google Sheets.

Mengingat pekerjaan di unit risalah dikerjakan secara berjenjang, yang dimulai dari
Asisten Perisalah Legislatif Terampil hingga Perisalah Legislatif Ahli Madya, maka akan
sangat terbantu dengan adanya matriks kerja yang berfungsi untuk memantau progres
penyelesaian risalah pada penugasan AKD masing-masing sehingga antar jenjang
mengetahui progres pengerjaan pada rapat dan sidang yang sedang dikerjakan. Adanya
platform pelaporan progres ini juga dapat membantu mencatat nama pegawai yang
mengerjakan rapat dan sidang tertentu, sehingga pembagian tugas menjadi lebih mudah

mengingat umumnya terdapat dua CPNS dalam satu AKD.

Jika dibuat perbandingan antar platform yang mayoritas digunakan saat ini dengan
menjabarkan kelebihan dan kekurangan masing-masing, maka dapat ditampilkan sebagai
berikut:
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e Google Sheets

KomisiVi2024 # & 5] D
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan
QAMew & ¢ & § 100% - S % O 9 w3 cCaibi v -(n]+ B I + A % @ - E-it-b-A- 0o B E Y @ ~
At * | fx MATRIKS PENGERJAAN RISALAH
% s ¢ o € G 5 " i i x
1 IMATRIKS PENGERIAAN RISALAH 1
2 BAGIAN RISALAI
3 TAHUN 2024
+ PENUGASAN Komisi VI -]
s
RSALAH | RISALAH
B N0 TANGGAL waktu AGENDA TRANSKRIP RsalaHsevENTaRa | PSAUH | RSAAR UNK SIRIH
° Hanna Mania Ta... + [REKAMAN: https /isimfony. dpr.go.id/index phpislesdwB025pse080L
s
Franssius Trignan..
" - Kanis, 19 Jan 2023 RDPU dg GNPK Dewan Pimpinan Kep.
Riau_menenma audensi - -4p3DIb:
‘ i Kamis, 19 Jan 2023 RDPU dg Aliansi Masyarakat
Messenrempulu_menerima audensi -
. Hanna Maria Ta..._v. nexaran, ding
Senin, 30 Jan 2022 RDP dg BPUI, Jasindo, Asknndo, Jasa
" 6 Rahana_Evaluasi Kinerja, Roadmap
Pengembangan, Strategi Migasi -
E Hanra Matia Ta._~. s isiih dor go idfadminiapatiedtig21061
15 s Rabu, 1 Feb 2023 RDPU dg Ketum DPP Hiswana Migas_masukan thd
hambatan dan kendala distribusi elpijs Fransiskus Tra . v hitps J/suih.dpr.go id‘adminirapatieditid’21243
Senin, 6 Feb 2023 Raker dg Menteri Investasi-Kepala BKPM
1 B} RI_Evaluasi Kinefja Kementerian Investasi-BKPM
RiTahun 2022 Fransskus Tra__ v | ek Gadis ¢ it fsiioni dor 00 idfriex ohois /oS aaF KiOOITY
| 0 Selasa, 14 Feb 2023 RDPU dg Ketum DPP APRINDO_Aspirasi lerkail
Rafaks: Migor -
& i Rabu, 15 Feb 2023 RDP dg Dirut PT [BC_Pengembangan Ekosistem
Industri Baterai Kendaraan Bermotor Listrik
4+ = Sheett v Sheer ~

Gambar 3.4 Tampilan matriks kerja di Google Sheets

Kelebihan

Kekurangan

Semua orang dapat berkontribusi untuk
mengisi progresnya masing-masing

Pembuatan tabel dan pengetikan masih
bersifat manual

Tampilan masih tergabung antara rapat yang
sudah selesai dikerjakan dan yang belum
selesai, serta tergabung masa persidangannya

File progres tersimpan secara otomatis di
internet sehingga pemantauan progres lebih
mudah

Belum ada notifikasi jika terdapat progres
pengerjaan yang sudah selesai

Masih menggunakan e-mail pribadi dalam
penyimpanan data

Tabel 3.1 Kelebihan dan kekuranan matriks kerja Google Sheets

e Sharepoint

MATRIKS KERJA RISALAH KOMISI IV DPRRI 2024 @

File Home Insert Share Pagelayout Formulas Data Review View Automate
c5 v /| | 11.00-13.00WIB
da s e

£ Search for tools, help, and more (Alt + Q)

Draw (D Comments = “=Catchup = 2 Editing v

Help

R [ e

o3| e |

S[2 [ e | noenacown

o 3| rwsze | veoorrcown [ses

s 0| racumae | ssorzoown

85| tevon | wsoroowe on

o 6| 1wosz0zs | ssoererewm [

10 7| teoazeze | soo0reoown

saf8l| werno | 0oorusswa

12 8 | oz | nosneows

| mesan | wooroowe

Bl s | o e -
o

P o |Mendengarkan Laporsn i Pernos don i Sinkronsas Rt snataA

Gambar 3.5 Tampilan matriks kerja di Sharepoint
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Kelebihan

Kekurangan

Tidak menggunakan e-mail pribadi dalam
penyimpanan data

Pembuatan tabel dan pengetikan masih
bersifat manual

Semua orang dapat berkontribusi untuk
mengisi progresnya masing-masing

Tampilan masih tergabung antara rapat yang
sudah selesai dikerjakan dan yang belum
selesai

File progres tersimpan secara otomatis di
internet sehingga pemantauan progres lebih
mudah

Belum ada notifikasi jika terdapat progres
pengerjaan yang sudah selesai

Tabel 3.2 Kelebihan dan kekurangan matriks kerja Sharepoint

Berdasarkan pemaparan isu di atas, dampak yang dapat terjadi bila isu tidak

diselesaikan adalah sebagai berikut:

Koordinasi dan rekap rapat yang tidak terpampang jelas. Hal ini dapat
menimbulkan miskomunikasi atau pengerjaan yang tidak efektif karena tidak
adanya platform yang digunakan untuk pemantauan progres penyelesaian
bersama di dalam penugasan AKD. Dengan adanya platform pelaporan progres
maka setiap anggota tim dapat mengetahui penyelesaian risalah telah dikerjakan

sampai tahapan apa.

Pengetikan progres pengerjaan yang cukup memakan waktu. Pengerjaan
matriks kerja yang telah diterapkan oleh beberapa tim penugasan AKD masih
menggunakan platform yang bersifat manual. Contohnya, saat mengggunakan
Sharepoint dan Google Sheets harus membuat tabel dengan nomor serta
penamaan orang yang mengerjakan di setiap rapat. Tidak ada pembedaan masa
persidangan dan juga pembeda rapat yang sudah selesai, sehingga masih

bercampur dalam satu tabel penuh.

A.3. Aplikasi SIRIH yang belum optimal dan terintegrasi dalam hal inventarisasi
rapat

Pengerjaan risalah yang berjenjang di unit kerja risalah mengharuskan jabatan
Perisalah Legislatif untuk menunggu hasil transkrip dari Asisten Perisalah Legislatif
untuk kemudian dapat diolah menjadi risalah. Jika terdapat kendala atau masalah yang
menghambat waktu pada pengerjaan transkrip, maka dapat berdampak pula pada
penyelesaian risalah. Seperti contohnya kendala dalam pengumpulan inventarisasi
kelengkapan rapat, di antaranya daftar hadir, surat undangan, rekaman rapat yang secara
teknis untuk mendapatkan hal tersebut seorang Asisten Perisalah Legislatif diharuskan
menghubungi bagian sekretariat AKD agar kemudian dapat diberikan. Hal ini dapat
memakan waktu pengerjaan penyusunan risalah apabila pihak sekretariat AKD tidak

merespon dengan waktu yang cepat untuk memberikan inventarisasi kelengkapan rapat.
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Aplikasi SIRIH sebagai platform yang saat ini digunakan untuk pengumpulan
transkrip hingga risalah resmi akan lebih baik jika dioptimalisasikan dalam hal
kelengkapan inventarisasi rapat tersebut. Rekaman rapat yang sebelumnya harus
didapatkan dengan menghubungi pihak sekretariat AKD umumnya juga akan diunggah ke
aplikasi Simfoni, yaitu aplikasi internal yang digunakan sebagai tempat penyimpanan
rekaman rapat atau sidang. Namun, CPNS belum memiliki akses untuk masuk ke dalam
aplikasi Simfoni untuk dapat mencari rekaman rapat yang akan dikerjakan, sehingga
umumnya rekaman rapat didapatkan dengan cara bertanya kepada Asisten Perisalah
Legislatif atau diunggah ulang dalam grup masing-masing penugasan AKD. Tentunya
waktu yang digunakan untuk mengunduh kelengkapan inventarisasi rapat dapat
diefisiensikan dengan mengunduhnya dalam satu platform.

MS IV TS 2023-2024
H
1. RAPAT INTERNAL KOMISI IX 05 MARET 2024 MS IV.mp3 99 M8
| | 2. RAPAT AUDIENSI MDRR DENGAN BAPAK EDY WURYANTO 25 MARET 2024 mp 923MB 5 months ago
3. RAPAT KERJA KOMISI IX DENGAN MENTERI KESEHATAN 25 MARET 2024.mp3 298.2 MB 5 months ago
| 4. RAPAT KERJA KOMIS! IX DENGAN MENTERI KETENAGAKERJAAN 26 MARET 2024.m p3 1746 MB 5 months ag
| J 5.RDP KOMISI IX DENGAN KEMENKES, BPJS, DEWAS, DJSN 27 MARET 2024.m 3228MB 4 months ago
J 6.RDP KOMISI IX DENGAN BADAN POM 28 MARET 2024.mp3 176.7 MB
J 7. RAPAT PANJA KOMISI IX DENGAN BKKBN, KEMENKES, KEMENDAGRI, KEMENKO PMK 01 APRIL 2024.mp3 2327MB 4 months ago

files

Gambar 3.6 Aplikasi Simfoni

Dampak yang dapat terjadi bila isu tidak diselesaikan antara lain:

e Waktu pengerjaan penyusunan risalah yang terhambat. Kelengkapan
inventarisasi rapat yang tidak ditemukan dalam satu platform serta
mekanisme yang mengharuskan Asisten Perisalah Legislatif untuk
menghubungi pihak sekretariat AKD yang tidak tentu dapat cepat merespon
menjadikan waktu kerja tidak efisien.

Berikut merupakan identifikasi isu yang telah diuraikan dalam sebuah tabel dan

keterkaitannya dengan kedudukan dan peran ASN dalam mendukung smart governance:
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Dampak Apabila

Keterkaitan
Kedudukan dan

Kondisi Saat Ini ) Kondisi yang
No Rumusan Isu Isu Tidak Peran ASN
(Data dan Fakta) ) ) Diharapkan
Diselesaikan mendukung Smart
Governance
e CPNS e Terkendala saat Akan lebih baik Manajemen ASN
mendapatkan pelaporan jika ke depannya | Hal ini berkaitan
pembagian AKD pemenuhan Isu ini dapat dengan UU
berdasarkan abjad, Sasaran Kinerja diselesakan 20/2023 Pasal 31
bukan berdasarkan Pegawai (SKP) dengan dibuat mengenai ruang
intensitas jumlah yang dilaporkan rekap tahunan oleh | lingkup manajemen
sidang atau rapat setiap triwulan bagian atasan ASN pada butir
untuk memantau perencanaan
* Masih banyak * Hutang risalah load dari masing- | kebutuhan dan
Belum merata dan hutang transkrip yang tak kunjung masing AKD, di pengelolaan
optimalnya ataupun risalah di selesai karena bagian AKD apa Kinerja. Isu ini
penugasan beberapa AKD tidak meratanya saja yang sidang terkait dengan
Perisalah akibat tidak penugasan dan rapatnya ketidaksesuaian
L Legislatif Anli meratanya pegawai risalah. intens sehingga antara penetapan
Pertama pada penugasan dapat kuantitas pegawai
AKD sehingga karyawan meminimalisir dengan strategi
berdampak pada untuk menambah | pencapaian hasil
target pemenuhan penempatan AKD | kerja. Penempatan
SKP di kemudian hari yang terkoordinir
setelah akan menunjukkan
sebelumnya sudah | bahwa unit kerja
ditetapkan di awal | menjalankan
penugasan pengelolaan kinerja
yang tepat dan
sesuai dengan
perencaan
kebutuhan yang
telah dirancang
Tidak e Belumsemuatim |e Koordinasi dan Unit kerja risalah | Smart ASN
2. | terintegrasinya penugasan AKD di | rekap rapatyang | MKl Kecakapan
komunikasi dan penyeragaman karyawan  untuk

unit kerja risalah

tidak terpampang
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Dampak Apabila

Keterkaitan
Kedudukan dan

Kondisi Saat Ini ) Kondisi yang
No Rumusan Isu Isu Tidak ) Peran ASN
(Data dan Fakta) ) ) Diharapkan
Diselesaikan mendukung Smart
Governance
penyeragaman menggunakan jelas. platform yang memanfaatkan
platform dalam matriks kerja Pengetikan diterapkan di media digital
progres sebagai platform progres masing-masing sebagai bentuk

penyelesaian
risalah

progres
penyelesaian
risalah.

Penulisan progres
yang telah
diterapkan masih
manual dan belum
dikerjakan secara
mendetail serta
dapat memakan
efisiensi waktu

pengerjaan.

pengerjaan yang
cukup memakan

waktu.

AKD untuk
pelaporan progres
risalah, sehingga
dapat membuat
koordinasi antar
rekan di dalam
penugasan lebih
efektif serta waktu
yang dilakukan
untuk pelaporan
progres lebih
praktis.

memaksimalkan

kinerja agar efektif
masuk ke dalam
salah satu pilar
literasi digital yaitu
cakap bermedia

digital, kemampuan

individu dalam
mengetahui,
memahami, dan
menggunakan

perangkat keras dan
piranti lunak TIK
serta sistem operasi
digital dalam
kehidupan sehari-
hari.
Manajemen ASN
Butir masalah ini
bersinggungan
dengan pengelolaan
kinerja karena tidak
adanya standar
operasional
prosedur
yang
mengharuskan

(SOP)

penyeragaman
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Dampak Apabila

Keterkaitan
Kedudukan dan

Kondisi Saat Ini ) Kondisi yang
No Rumusan Isu Isu Tidak ) Peran ASN
(Data dan Fakta) ) ) Diharapkan
Diselesaikan mendukung Smart
Governance
teknis dan platform
pemantauan
progres pembuatan
risalah.
Aplikasi SIRIH Waktu Jikapegawai di | Smart ASN
tidak memiliki pengerjaan unit kerja risalah Berkaitan  dengan
. . dapat secara pembudayaan
inventarisasi data penyusunan
Kelengkapan risalah yang langsung digitalisasi  guna
rapat yang terhambat. mengakses alat mendukung
. inventarisasi rapat | efektivitas  waktu
lengkap, biasanya
di SIRIH maka pengolahan risalah.
untuk
mendapatkan waktu pengerjaan | Implementasi
transkrip dan teknologi untuk
rekaman rapat
q . risalah tentu dapat | efektivitas kerja
apat mencari
o - dilakukan secara | melalui integrasi
Aplikasi SIRIH secara mandiri di
" efektif dan singkat | data dapat
yang belum yOUtUbe (Jlka ) ) )
. . dibandingkan meningkatkan
optimal dan rapat bersifat
3. ) ) . harus berkontak- kolaborasi  antar
terintegrasi dalam terbuka), terpisah contakan d _ .
N ontakan dengan egawai uni
hal inventarisasi di Micorosoft ek g p-gl ) "
rapat 365, atau dapat pihak sekretariat risala piha
. . AKD terlebih sekretariat lebih
diakses di
aplikasi internal dahulu dengan baik.
. . waktu balasan Manajemen ASN
simfoni.
pesan yang tidak Butir masalah ini
CPNS tidak pasti. bersinggungan

memiliki akses
untuk dapat
masuk ke aplikasi
simfoni. Daftar
hadir sidang dan

rapat dari

dengan pengelolaan

kinerja karena tidak

adanya standar
operasional
prosedur (SOP)

yang secara tegas
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Dampak Apabila

Keterkaitan
Kedudukan dan

Kondisi Saat Ini ) Kondisi yang
No Rumusan Isu Isu Tidak ) Peran ASN
(Data dan Fakta) ) ) Diharapkan
Diselesaikan mendukung Smart
Governance
sekretaris AKD mengharuskan
juga tidak sekretariat ~ AKD
diunggah ke mengunggah
SIRIH, inventarisasi sidang

melainkan harus
difollow up
terlebih dahulu

dan  rapat ke
aplikasi SIRIH.
Dengan adanya
prosedur kerja yang
jelas dan
terintegrasi sebagai
bagian dari
Manajemen  ASN,
maka waktu yang
digunakan  untuk
pembuatan risalah
dapat menjadi lebih
produktif dan

optimal

Tabel 3.3 Tabel Identifikasi Isu
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B. Penetapan Isu Prioritas
B.1. Teknik Tapisan Isu
Berdasarkan permasalahan di atas, untuk menetapkan core issue maka dibutuhkan
teknik tapisan isu. Teknik tapisan isu yang digunakan berupa USG yaitu pengelompokan
isu menggunakan kriteria dari mulai sangat USG atau tidak sangat USG. Penjelasan USG
adalah sebagai berikut:
a. Urgency : Seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan
ditindaklanjuti
b. Seriousness : Seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan dengan akibat
yang akan ditimbulkan
c. Growth . Seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika tidak
ditangani segera.

o Deskripsi Kriteria Urgency

Nilai Indikator Deskripsi Indikator
5 Sangat Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1 bulan
4 Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 3 bulan
3 Cukup Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 6 bulan
2 Kurang Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1 tahun
1 Tidak Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu >1 tahun

Tabel 3.4 Tabel Deskripsi Kriteria Urgency

o Deskripsi Kriteria Seriousness

Nilai Indikator Deskripsi Indikator

] Dampak isu akan berpengaruh pada unit kerja dan
5 Sangat Serius ] )
instansi

4 Serius Dampak isu akan berpengaruh pada unit kerja

) Dampak isu akan berpengaruh pada jenjang jabatan
3 Cukup Serius ) o
perisalah legislatif

) Dampak isu akan berpengaruh pada seluruh perisalah
2 Kurang Serius o
legislatif

] ) Dampak isu akan berpengaruh pada individu perisalah
1 Tidak Serius

legislatif

Tabel 3.5 Tabel Deskripsi Kriteria Seriousness
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Deskripsi Kriteria Growth

Nilai Indikator Deskripsi Indikator
5 Sangat Cepat Memburuk | Memburuk dalam kurun waktu 1 bulan
4 Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 3 bulan
3 Cukup Cepat Memburuk | Memburuk dalam kurun waktu 6 bulan
2 Kurang Cepat Memburuk | Memburuk dalam kurun waktu 1 tahun
1 Tidak Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu >1 tahun
Tabel 3.6 Tabel Deskripsi Kriteria Growth
B.2. Pemilihan Isu Prioritas
Matrik Pemilihan Isu Prioritas dengan Analisis USG
\o s Kriteria USG Jumlah | Peringkat
U S G Nilai Kualitas
1 Belum merata dan optimalnya
penugasan Perisalah Legislatif Ahli| 4 4 3 11 Il
Pertama pada AKD sehingga
berdampak pada target pemenuhan
SKP
2 | Tidak terintegrasinya komunikasi dan
penyeragaman platform dalam progres | 5 5 4 14 I
penyelesaian risalah
3 | Aplikasi SIRIH yang belum optimal
dan terintegasi dalam hal inventarisasi 3 4 3 10 11
rapat

Tabel 3.7 Tabel Analisis USG

Menggunakan teknik USG untuk menentukan urgensi, keseriusan, dan potensi

perkembangan isu, ditemukan bahwa isu tidak terintegrasinya komunikasi dan

penyeragaman platform dalam proses penyelesaian risalah pada unit kerja risalah

menjadi masalah yang paling mendesak dan serius. Dengan nilai USG tertinggi, isu ini

perlu segera ditangani untuk memastikan efisiensi dan efektivitas penyelesaian risalah.
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C. Analisis Isu
Teknik analisis isu dilakukan dengan pendekatan fishbone diagram. Fishbone
diagram digunakan untuk memahami kendala dalam komunikasi yang tidak terintegrasi
dan tidak ada penyeragaman platform progres penyelesaian risalah dengan memetakan isu
berdasarkan cabang-cabang terkait. Pemaparan fishbone diagram untuk isu tersebut

adalah sebagai berikut:

Platform yang digunakan Kemampuan pegawai di unit -

di unit kerja risalah saat ini risalah yang berbeda dalam

tidak mendetail sehingga pemanfaatan platform
tidak optimal untuk Cara kerja yang masih manual —
memantau progres \ dan belum memanfaatkan

Tidak terintegrasinya
komunikasi dan
penyeragaman platform
progres penyelesaian risalah
di unit kerja risalah

aplikasi yang menunjang

Monitoring tidak terpusat ----—, Pegawai pada penempatan -
sehingga progres tidak real-time AKD masing-masing sudah
terbiasa dengan platform
Belum ada SOP mengenali —— yang digunakan

platform pelaporan

progres risalah

Belum ada kesadaran untuk —
memantau progres
penyelesaian risalah di unit kerja

Gambar 3.7 Diagram fishbone isu prioritas

1. Man (Sumber Daya Manusia)

e Kemampuan pegawai di unit risalah yang berbeda dalam pemanfaatan
platform. Hal ini bisa menjadi salah satu alasan mengapa pegawai di unit
risalah tidak melakukan penyeragaman platform, yakni pemahaman yang
tidak merata dalam memanfaatkan platform progres penyelesaian risalah.

e Cara kerja yang masih manual dan belum memanfaatkan aplikasi yang
menunjang. Pegawai unit risalah masih menggunakan platform yang bersifat
manual dengan cara mengisi tabel dan checklist pengerjaan progres
penyelesaian risalah. Bahkan terdapat beberapa tim yang tidak memiliki
platform untuk matriks kerja.

2. Milieu (Lingkungan)

o Pegawai pada penempatan AKD masing-masing sudah terbiasa dengan
platform yang digunakan. Sehingga, tidak ada keinginan untuk mencari
platform lain yang bisa saja dapat lebih mendukung optimalisasi dalam hal

pelaporan progres penyelesaian risalah.
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o Belum ada kesadaran untuk memantau progres penyelesaian risalah di
unit kerja. Rekan Perisalah Legislatif Ahli Pertama belum memiliki
kesadaran mengenai perlunya memantau progres penyelesaian risalah melalui
platform untuk memastikan checklist tahapan Kkegiatan koordinasi
penyusunan risalah sementara.

3. Method (Metode)

e Monitoring tidak terpusat sehingga progres tidak real-time. Monitoring
progres penyelesaian risalah yang dilakukan melalui platform yang ada saat
ini tidak dicatat secara lengkap kapan waktu mulai pengerjaannya dan kapan
waktu penyelesaiannya. Contohnya jika pegawai unit risalah telah mengisi
progresnya masing-masing pada platform yang ada, tidak ada notifikasi
otomatis yang langsung menandakan bahwa risalah sementara pada sidangg
atau rapat tertentu telah selesai dikerjakan.

e Belum ada SOP mengenai platform pelaporan progres risalah. Hal ini
membuat pegawai risalah yang ditugaskan ke tim AKD masing-masing
melanggengkan penggunaan platform yang berbeda satu sama lain.

4. Material (Material)

e Platform yang digunakan di unit kerja risalah saat ini tidak mendetail
sehingga tidak optimal untuk memantau progres. Berdasarkan kuesioner
yang telah penulis analisis hasil datanya, mayoritas tim pada risalah
menggunakan platform berupa Google Sheets, Sharepoint, dan Microsoft
Excel. Namun, tampilan pada platformnya tidak dapat memantau tahapan

kegiatan penyelesaian risalah rapat sementara secara mendetail dan praktis.

Dari paparan penyebab di atas, penyebab akar masalah yang akan dibuat gagasan
kreatifnya adalah “Cara kerja yang masih manual dan belum memanfaatkan aplikasi

cerdas yang menunjang”.

D. Gagasan Pemecah Isu
Berdasarkan fishbone diagram, akhirnya telah didapatkan satu penyebab utama dari
core issue “tidak terintegrasinya komunikasi dan penyeragaman platform dalam proses
penyelesaian risalah pada unit kerja risalah”. Penyebab utama yang dihasilkan adalah cara
kerja yang masih manual dan belum memanfaatkan aplikasi cerdas yang menunjang.
Selanjutnya akan dilakukan pemaparan mengenai gagasan kreatif yang akan dilakukan

untuk mengatasi core issue ini.
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Penyeragaman Platform untuk Mengorganisir Progres Penyelesaian Risalah Sementara

dengan Pemanfaatan Aplikasi Trello

Aplikasi Trello terkenal sebagai aplikasi yang dimanfaatkan untuk mengatur task
dalam berbagai bidang kerja. Trello menawarkan solusi inovatif untuk memantau serta
mengelola progres penyelesaian risalah dengan cara modern yang memungkinkan
penggunanya untuk membuat daftar tugas, membagi pekerjaan dengan anggota lain, dan
melacak perkembangannya. Penggunaan Trello sebagai alat kolaboratif tidak hanya
meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga memastikan bahwa semua anggota tim memiliki
visibilitas yang jelas terhadap tugas-tugas yang sedang berjalan dan yang telah selesai,

sehingga mempercepat penyelesaian risalah dengan lebih terstruktur dan terukur.

Pemanfaatan aplikasi Trello sebagai alat pencatatan progres risalah sementara hanya
dimaksudkan untuk menjembatani kebutuhan akan transparansi dan efisiensi dalam progres
kerja sebelum data final, seperti dokumen transkrip dan risalah sementara, diunggah ke
website SIRIH. Dengan demikian, informasi sensitif tetap aman karena Trello hanya
berfungsi sebagai sarana manajemen tugas dan pelacakan progres tanpa menyimpan
dokumen-dokumen penting yang berisiko kerahasiannya jika tersebar luas. Hal ini
memastikan bahwa keamanan dan kerahasiaan data tetap menjadi prioritas utama selama
proses kerja, sehingga ketika pegawai hendak mengunggah ke website SIRIH, seluruh progres

telah terkelola secara optimal dan harmonis.

Berbicara tentang harmonis, hal ini terlihat dari kemampuan aplikasi Trello untuk
menyatukan berbagai tugas, catatan, dan pembaruan dalam satu board atau proyek, sehingga
setiap anggota tim memiliki akses yang sama terhadap informasi yang konsisten dan up-to-
date. Harmonisasi data ini penting untuk memastikan bahwa semua pihak bekerja dengan data
yang sama, mengurangi duplikasi dan kesalahan, serta mendukung keputusan yang lebih
efektif dan efisien. Dengan hadirnya Trello, core values "Harmonis" dapat diwujudkan
melalui harmonisasi data yang memastikan bahwa semua anggota tim bekerja selaras,

mendukung terciptanya lingkungan kerja yang lebih kolaboratif dan produktif.

Aplikasi Trello dapat diunduh di handphone, desktop, atau hanya dengan mengetik
trello.com pada URL website. Pertama-tama, pengguna akan diminta untuk mendaftarkan e-
mail untuk dapat memiliki akun. Kemudian pengguna Trello yang akan memanfaatkan
aplikasi ini untuk mengorganisir progres penyelesaian risalah, membuat board/bergabung
dengan tempat penugasan AKD masing-masing. Banyaknya board akan bergantung pada

jumlah penempatan penugasan tim AKD.
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YOUR WORKSPACES

Tiara Aisha Devany's workspace (B Boards 88 Views & Members(l) { Settings m Upgrade

Komisi IX 2024 Risalah BURT 2024

Create new board

Gambar 3.8 Board pada Trello

Kemudian, setelah memilih salah satu board penempatan AKD, list di dalamnya akan

dibagi berdasarkan urutan masa persidangan serta dibagi menjadi:

1. To Do : Rapat dan sidang yang akan datang, atau rapat dan sidang yang sudah terjadi
namun belum dikerjakan sama sekali.

2. On Going : Rapat dan sidang yang sedang dalam proses pengerjaan.

3. Done : Rapat dan sidang yang sudah selesai pengerjaannya sampai risalah otentik.

MSV-TODO MS V - ON GOING MS V - DONE

<+ Add acard Proses Inventarisasi 4+ Add acard
2024/05/27 - Pembahasan Realisasi
Anggaran DPR Ri s, Triwufan | Tahun
2024 Satuan Kerja Dewan dan Satuan
Kerja Sekretariat Jenderal DPR RI

@ Startedt Augs [ 1/6

+ Add a card Q

Gambar 3.9 Tampilan workboard Trello

Contohnya adalah rapat yang dilakukan pada 27 Mei 2024 di Masa Persidangan V dan
ditempatkan pada on going yang artinya sedang dalam proses pengerjaan. Jika pengguna

mengklik list tersebut maka akan berubah seperti berikut:
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B 2024/05/27 - Pembahasan Realisasi Anggaran DPR Rl s.d Triwulan |

< Tahun 2024 Satuan Kerja Dewan dan Satuan Kerja Sekretariat Jenderal
DPR RI
inlistM5Y - DOING &
Members Labhelds Motifications L
- 000 b v @ N
Start date e
today E Checklist
—_ @ Dates
= Description
# Attachment
Add a more detailed description...
=2 Cover

Es Custom Fields

Gambar 3.10 Detail list Trello

[4 Inventarisasi Rapat Delete

E <€— [ ] Rekaman Rapat - tgl 28 Mei - Wisantoro
|:| Daftar Hadir
[] surat Undangan
[] Label Pembicara
U

Glosarium

Add an item
F <€——[4 Penyusunan Risalah Sementara Delete

|:| Transkrip

[] Risalah Sementara

Add an item

Gambar 3.11 Detail checklist Trello
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Penjelasan:

e A —Tanggal rapat atau sidang beserta judul

e B - Anggota tim yang bergabung dalam penugasan AKD yang sama, terdiri dari
jabatan Asisten Perisalah Legislatif dan Perisalah Legislatif

e C — Label sebagai penanda progres pengolahan risalah sudah sampai di tahapan apa,
sehingga lebih mudah untuk dipantau

o D - Tanggal sebagai penanda awal mula proses risalah dikerjakan, mulai dari tahapan
pengumpulan inventarisasi rapat dan sidang sampai risalah otentik

e E — Checklist inventarisasi rapat berupa daftar hadir dan rekaman rapat, akan
ditambahkan deskripsi berupa tanggal baru didapatkan kelengkapan rapat tersebut
dan nama anggota tim yang bertanggung jawab atas hal tersebut

e F — Checklist tahapan yang dikerjakan oleh jabatan Asisten Perisalah Legislatif
sampai menjadi risalah sementara yang dikerjakan oleh Perisalah Legislatif Ahli
Pertama

Members Labels Notifications

000 - g

Start date

today v

Description

Card members

Add a more de @ Tiara Aisha Devan X
@ M. Danu Alfand X

Inventarisasi Ri Delete

Gambar 3.12 Detail members Trello

Pada gambar 4 di halaman sebelumnya, members akan berisi anggota lain yang berada
di penugasan AKD yang sama. Members dapat dipilih berbeda-beda dalam rapat yang ada,
tergantung pada siapa saja yang bertanggung jawab dalam pembuatan transkrip atau risalah
pada rapat yang terdapat di Trello. Pengguna Trello juga dapat mengubah tampilan inisial
nama hingga 4 huruf dan mengubah warna di dalam lingkaran. Namun, perlu menjadi
perhatian kembali bahwa Trello dengan mode gratis hanya dapat menampung sampai 10
anggota, jika melebihi 10 maka diharuskan untuk menggunakan mode premium atau
berbayar.
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Labels Motifications

Labels 4
4]
Search labels... ‘
Labels
d D Risalah Sementara &
L]
| | Transkrip 4
f
Delete
[l Telah upload SIRIH g
" Create a new label

Enable colorblind friendly mode

Gambar 3.13 Detail Label Trello

Label berikut dapat dibuat sendiri dari segi penulisan dan pilihan warna yang tersedia.
Tujuan digunakannya label berikut adalah agar semua pegawai unit kerja risalah dapat
menginformasikan posisi progres pengerjaan risalah dan memudahkan pemantauan progres
bagi jabatan yang ada di jenjang atasnya, yaitu yang bersiap untuk menerima Kkiriman
transkrip atau risalah dari jabatan di bawahnya.

b4  Inventarisasi Rapat Delete

0%

Rekaman Rapat - tgl 28 Mei - Wisantoro
Daftar Hadir
Surat Undangan

Label Pembicara

O 0O0ogog

Glosarium

Add an item

K

Inventarisasi Rapat Hide checked items Delete

5]

3
]
]

FekamanRapat=tgt28-ver=tisantoro

4]

Daftar Hadir
Surat Undangan

Label Pembicara

O 000

Glosarium
Add an item
Gambar 3.14 Detail pemenuhan Checklist Trello
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Pada gambar di halaman sebelumnya, telah ditunjukkan bagaimana cara pengisian
checklist pekerjaan yang telah dilakukan beserta detail tanggal dan nama anggota yang
bertanggung jawab menerima inventarisasi rapat. Setelah kotak kecil tersebut diklik, maka
butir progres penyelesaian risalah akan secara otomatis berkurang dan persentase
penyelesaiannya bertambah.

Dates X
£ August 2024 >

Sun  Mom  Tue Wed Thu Fri Sat

T

s

T
L

Start date
8/5/2024

Due date

Set due date reminder

None w

rs of this ¢

Gambar 3.15 Detail Dates Trello

Pengisian tanggal pengerjaan juga akan diisi berdasarkan tanggal awal diterima
inventarisasi kelengkapan rapat oleh Asisten Perisalah Legislatif. Pengisian tanggal
dimulainya progres pengerjaan risalah sampai tanggal selesai bermaksud untuk dapat
mengukur lamanya durasi pengerjaan risalah dari transkrip hingga menjadi risalah otentik
sehingga dapat senantiasa dilakukan perbaikan dalam manajemen waktu jika memang

sekiranya diperlukan.
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I '
MSV-TO DO MS V - ON GOING -

MS V - DONE

+ Add a card (=] rapat apa Telah upload SIRIH

2024/05/27 - Pembahasan Realisasi
Anggaran DPR Rl s.d Triwulan | Tahun
2024 Satuan Kerja Dewan dan Satuan
Kerja Sekretariat Jenderal DPRRI

®00

+ Add a card (=]

+ Add a card (=]

Gambar 3.16 Pemindahan Risalah yang Telah Selesai

Apabila risalah telah selesai dikerjakan seluruhnya, maka jangan lupa untuk memilih
label “Telah upload SIRIH” dan mengisi seluruh checklist serta tanggal penyelesaiannya.
Kemudian, list rapat atau sidang yang sebelumnya ada di tengah dapat diklik dan drag ke arah
kanan pada “MS V — DONE” sebagai penanda bahwa sidang 27 Mei 2024 telah selesai
dikerjakan.

Sejalan dengan visi Biro Persidangan | yang berbunyi “Terwujudnya dukungan
Persidangan Komisi dan Persidangan Paripurna yang profesional dan akuntabel”,
pemanfaatan aplikasi Trello dalam penyeragaman platform untuk mengorganisir progres
penyelesaian risalah sementara memungkinkan pengelolaan tugas yang lebih terstruktur dan
transparan, serta mendukung pencapaian visi biro untuk memberikan dukungan yang
profesional dan akuntabel. Pengerjaan risalah rapat dengan pembagian yang jelas akan
memudahkan pegawai untuk menyelesaikan risalah pada tim penugasan AKD masing-
masing, sehingga risalah yang dibutuhkan di seluruh sekretariat Komisi dapat terdokumentasi
dengan baik. Dengan Trello, setiap anggota tim dapat melihat progres pekerjaan secara real-
time, meminimalisir kesalahan, dan meningkatkan akuntabilitas karena setiap tugas
terdokumentasi dengan jelas.

Penggunaan Trello juga mendukung misi Sekretariat Jenderal DPR RI yang berbunyi
“Menyajikan data yang lengkap, akurat, dan andal sebagai bahan dalam pengambilan
keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia”. Melalui platform ini, setiap
perkembangan risalah dan RUU terdokumentasi secara transparan dan real-time, sehingga
dapat menjadi dasar bagi pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat oleh DPR.
Mengenai kemanfaatan bagi DPR RI yaitu terkait dengan pembahasan RUU pada fungsi
legislasi, pembahasan anggaran pada fungsi anggaran, dan rapat pengawasan terhadap
pelaksanaan UU, APBN dan kebijakan pemerintah pada fungsi pengawasannya. Aplikasi
Trello dapat pula dimanfaatkan sebagai media pencatatan perkembangan RUU di masing-
masing AKD. Sehingga hal-hal penting terkait nomor RUU dan tahapan progres
pengerjaannya dapat dipantau dan dilaporkan kepada Anggota ketika diperlukan.
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A. Matriks Rancangan Aktualisasi

Unit Kerja

Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat

Gagasan Pemecahan Isu

BAB IV

Sekretariat Jenderal DPR RI
1. Belum merata dan optimalnya penugasan Perisalah Legislatif Ahli Pertama pada AKD sehingga berdampak pada

target pemenuhan SKP

RANCANGAN AKTUALISASI

2. Tidak terintegrasinya komunikasi dan penyeragaman platform dalam progres penyelesaian risalah

3. Aplikasi SIRIH yang belum optimal dan terintegasi dalam hal inventarisasi rapat

Tidak terintegrasinya komunikasi dan penyeragaman platform dalam progres penyelesaian risalah
Penyeragaman Platform untuk Mengorganisir Prorgres Penyelesaian Risalah Sementara dengan Pemanfaatan

Aplikasi Trello

Matrik Rancangan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS

Keterkaitan Substansi Mata Keterkaitan Substansi Mata -
) o ) Kontribusi Terhadap
) Tahapan Output/ Pelatihan Agenda Il Nilai- Pelatihan Agenda 111 o L
No Kegiatan ) ) o ) Visi/Misi/Tusi/Tujuan
Kegiatan Hasil nilai Dasar ASN Manajemen ASN dan SMART o
Organisasi
BerAKHLAK ASN
Akuntabel, bentuk e Manajemen ASN Mengidentifikasi masalah-
K ftasi melaksanakan rancangan Mengidentifikasi isu yang | masalah yang menghambat
onsultasi
1.1 Mengajukan aktualisasi dengan relevan dengan Kkinerja | efisiensi dan efektivitas
1. | Rancangan o o Isu utama )
Aktualisasi tiga isu aktualisasi bertanggung jawab dan dan pengembangan | dukungan dan pelayanan
ualisasi
jujur. pegawai di unit kerja prima bagi pelaksanaan
Adaptif, terus berinovasi e Smart ASN tugas dan fungsi DPR RI.
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Keterkaitan Substansi Mata

Keterkaitan Substansi Mata

Kontribusi Terhadap

) Tahapan Output/ Pelatihan Agenda Il Nilai- Pelatihan Agenda 111 L .
No Kegiatan . . . . Visi/Misi/Tusi/Tujuan
Kegiatan Hasil nilai Dasar ASN Manajemen ASN dan SMART o
Organisasi
BerAKHLAK ASN
dan mengembangkan Menggunakan
kreativitas untuk pemanfaatan teknologi
mengatasi isu yang seperti  website  dalam
dipilih. membantu penentuan isu.
e Manajemen ASN
Melibatkan pemangku )
) Memastikan dukungan
kepentingan untuk . o
o _ | persidangan yang diberikan
memastikan isu aktualisasi )
) . sesuai dengan kebutuhan
1.2 Konsultasi sejalan dengan o )
Draf gagasan komisi dan sidang
pelaksanaan ) pengelolaan ASN. ) o
o kreatif paripurna, mendukung visi
aktualisasi e Smart ASN ] )
Biro Persidangan | untuk
Menggunakan ]
_ | memberikan dukungan yang
pemanfaatan  teknologi ]
) ) profesional dan akuntabel.
seperti  website  dalam
membantu penentuan isu.
1. Akuntabel, menyusun e Manajemen ASN ) )
) ) ) Memastikan kuesioner
kuesioner yang dapat Kuesioner digunakan
) ] . mencakup aspek-aspek tata
Pengumpulan | 2.1 Pembuatan dipertanggungjawabkan, untuk mengevaluasi aspek )
2. Googleform kelola kelembagaan, seperti

data

kuesioner

sehingga hasilnya dapat
dipercaya dan digunakan

untuk evaluasi yang

kinerja dan kompetensi
pegawai.
e Smart ASN

profesionalisme, keandalan,

dan kebersihan administrasi.
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Keterkaitan Substansi Mata

Keterkaitan Substansi Mata

Kontribusi Terhadap

) Tahapan Output/ Pelatihan Agenda Il Nilai- Pelatihan Agenda 111 L .
No Kegiatan . . . . Visi/Misi/Tusi/Tujuan
Kegiatan Hasil nilai Dasar ASN Manajemen ASN dan SMART o
BerAKHLAK ASN Organisasi
akurat. Perancangan kuesioner
2. Kolaboratif, bekerja dengan memanfaatkan
sama dengan berbagai platform digital.
pihak untuk memastikan e Manajemen ASN
kuesioner tersebar dan Distribusi kuesioner
mendapat respons. dilakukan secara | Komitmen terhadap
2.2 Menyebar ST untuk mendapat data yang | modernisasi dengan metode
Kuesioner terjadi di menganalisis data dengan representatif. yang sistematis untuk
lapangan jujur demi kepentingan e SmartASN mendapatkan masukan dan
organisasl. Distribusi Kuesioner | gata.
dengan memanfaatkan
platform digital
e Manajemen ASN
Analisis digunakan untuk | Mengidentifikasi area yang
mengidentifikasi memerlukan peningkatan
2.3 Analisis data Catatan kebutuhan pengembangan | dalam dukungan rapat dan
hasil kuesioner analisis kebijakan pengelolaan | tata usaha, memastikan

ASN.
e Smart ASN

Analisis data

bahwa semua fungsi DPR

RI didukung dengan baik.
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Keterkaitan Substansi Mata

Keterkaitan Substansi Mata

Kontribusi Terhadap

. Tahapan Output/ Pelatihan Agenda Il Nilai- Pelatihan Agenda 11 . o
No Kegiatan . . . . Visi/Misi/Tusi/Tujuan
Kegiatan Hasil nilai Dasar ASN Manajemen ASN dan SMART o
Organisasi
BerAKHLAK ASN
menggunakan alat digital
untuk memudahkan
pengolahan.
e Manajemen ASN
Rekapitulasi rapat
1. Berorientasi pelayanan, merupakan bagian dari
3.1 Pengumpulan .
mengumpulkan data akuntabilitas & _
database Rekapan . Komitmen terhadap tata
. dengan tujuan untuk transparansi  pengelolaan _
mengenai Board kelola yang profesional dan
o menyediakan informasi ASN.
rekapitulasi rapat Trello transparan.
yang lengkap dan mudah e Smart ASN
pada sebuah AKD o
Pembuatan diakses oleh pengguna. Penggunaan aplikasi
3 langkah cara 2. Kompeten, digital untuk menyimpan
' penggunaan menggunakan & mengelola database.
Trello pengetahuan dan e Manajemen ASN
keterampilan dalam Bagian dari upaya Mendorong penggunaan alat
3.2 Membuat platform Trello untuk pengembangan yang dapat meningkatkan
tutorial 5 tasi membuat tutorial yang kompetensi pegawai transparansi dan kolaborasi,
resentasi
penggunaan komprehensif dan dalam pengunaan aplikasi | menciptakan lingkungan
Trello informatif. project management. kerja yang lebih terorganisir

e Smart ASN

Upaya memfasilitasi

dan profesional.
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Keterkaitan Substansi Mata

Keterkaitan Substansi Mata

Kontribusi Terhadap

. Tahapan Output/ Pelatihan Agenda 11 Nilai- Pelatihan Agenda 111 L
No Kegiatan . . . . Visi/Misi/Tusi/Tujuan
Kegiatan Hasil nilai Dasar ASN Manajemen ASN dan SMART o
Organisasi
BerAKHLAK ASN
pembelajaran dan
meningkatkan
keterampilan digital unit
kerja risalah.
1. Kolaboratif, melibatkan e Manajemen ASN
tim dan pihak terkait Pemilihanberdasarkan )
o Memastikan bahwa seluruh
dalam proses penentuan analisis kebutuhan dan
. . anggota dan staf
subjek sosialisasi, relevansi terhadap tujuan ) )
o mendapatkan informasi
4.1 Menentukan sehingga keputusan yang organisasi.
. . Undangan yang relevan dan terbaru,
subjek sosialisasi diambil mencerminkan e Smart ASN ]
) ] ] mendukung transformasi ke
kebutuhan kolektif. Memastikan subjek -
o ) arah profesionalisme dan
Sosialisasi 2. Kompeten, mendukung kompetensi o
o modernisasi.
4. | penggunaan menggunakan digital dalam program
aplikasi Trello pengetahuan mendalam pengembangan.
tentang Trello untuk e Manajemen ASN Mendukung penyusunan
memberikan sosialisasi Sosialisasi sebagai | dan penerapan kebijakan
Dokumentasi yang efektif. langkah untuk | yang lebih efektif dalam
4.2 Melakukan ] . .
——— kegiatan 3. Loyal, memberikan memastikan pegawai | mendukung persidangan
sosialisasi e .
sosialisasi sosialisasi yang bertujuan memahami dan | komisi dan paripurna,

untuk meningkatkan

efisiensi dan

mengimplementasikan

kebijakan.

dengan memberikan

informasi yang relevan dan
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Keterkaitan Substansi Mata

Keterkaitan Substansi Mata

Kontribusi Terhadap

) Tahapan Output/ Pelatihan Agenda Il Nilai- Pelatihan Agenda 111 L .
No Kegiatan . . . . Visi/Misi/Tusi/Tujuan
Kegiatan Hasil nilai Dasar ASN Manajemen ASN dan SMART o
BerAKHLAK ASN Organisas|
produktivitas kerja. e Smart ASN akurat kepada semua pihak
Menggunakan bantuan
media digital untuk
melaksanakan sosialisasi
agar lebih efektif.
1. Kolaboratif, melibatkan e Manajemen ASN Pemilihan sampel
beberapa pihak dan Merefleksikan prinsip | penerapan platform Trello
5.1 Menentukan Dokumentasi bekerja sama untuk manajemen kinerja ASN | dapat memastikan bahwa
beberapa tim diskusi mendukung implementasi berbasis kolaborasi. aplikasi ini dapat digunakan
penugasan AKD mentor dan inovasi. e Smart ASN secara efisien untuk
sebagai sampel tim 2. Harmonis, memfasilitasi Meningkatkan kompetensi | meningkatkan kinerja
) penerapan aplikasi penugasan kerja sama yang saling literasi  digital dalam | pengelolaan administratif
Uji coba Trello AKD mendukung dalam rangka menganalisis dan | dan tata usaha yang penting
5. | penggunaan mencapai pemahaman mengevaluasi proses kerja | dalam mendukung tugas
aplikasi Trello bersama terkait secara digital. DPR RI.
5.2 Menerapkan Dokumentasi penerapan aplikasi Trello. | ¢ panajemen ASN Sesuai dengan misi Biro
aplikasi Trello pemanfaatan | 3. Adaptif, beradaptasi Penggunaan platform | Persidangan I, dukungan
sebagai platform Trello pada dengan teknologi baru Trello mewujudkan | untuk persidangan komisi
progres penugasan untuk membuat penilaian  kinerja yang | dan paripurna menjadi lebih
penyelesaian AKD koordinasi penyelesaian akuntabel karena dapat | efisien serta memungkinkan
risalah sementara masing- risalah sementara memonitoring progres | penyusunan risalah yang
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Keterkaitan Substansi Mata

Keterkaitan Substansi Mata

Kontribusi Terhadap

. Tahapan Output/ Pelatihan Agenda Il Nilai- Pelatihan Agenda 11 . o
No Kegiatan . . . . Visi/Misi/Tusi/Tujuan
Kegiatan Hasil nilai Dasar ASN Manajemen ASN dan SMART o
Organisasi
BerAKHLAK ASN
masing semakin baik. pengerjaan risalah. tepat waktu dan dapat
Smart ASN dipertanggungjawabkan.
Trello sebagai alat
kolaborasi mendukung
pegawai untuk bekerja
secara efektif melalui
platform digital, sehingga
tercipta transformasi
digital.
1. Berorientasi pelayanan, Manajemen ASN
meminta umpan balik Mengevaluasi efektivitas
. dengan tujuan memahami sosialisasi dan melakukan | Memungkinkan
6.1 Meminta . ]
. kebutuhan peserta perbaikan yang | penyesuaian dan
umpan balik ) ] ] )
Evaluasi . S Kuesioner sosialisasi sehingga diperlukan. peningkatan layanan prima
terkait sosialisasi
sosialisasi dan . pelayanan dan Smart ASN berdasarkan masukan yang
6. . dan uji coba Trello o ] o
uji coba penggunaan Trello dapat Distribusi kuesioner diterima.
Trello ditingkatkan. dengan memanfaatkan
2. Loyal, menunjukkan platform digital.
o _ komitmen terhadap Manajemen ASN Menunjukkan komitmen
6.2 Analisis hasil Catatan ) . —
_ ) peningkatan kualitas Hasil analisis digunakan | terhadap modernisasi dan
kuesioner singkat

Trello dan

untuk menginformasikan

profesionalisme dengan
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No

Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/
Hasil

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan Agenda Il Nilai-
nilai Dasar ASN
BerAKHLAK

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan Agenda 111
Manajemen ASN dan SMART
ASN

Kontribusi Terhadap
Visi/Misi/Tusi/Tujuan

Organisasi

menindaklanjuti umpan
balik yang diterima.

3. Adaptif, mampu
berindak proaktif untuk
mengubah pendekatan
jika diperlukan,
berdasarkan hasil umpan
balik.

kebijakan dan strategi
pengelolaan ASN yang
lebih baik.

e Smart ASN
Menggunakan bantuan
digital dalam menentukan
analisis kesimpulan yang

tepat.

terus mengevaluasi dan

meningkatkan proses kerja.
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Tabel 4.1 Tabel matriks rancangan aktualisasi




. Jadwal Kegiatan

JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI

Matrik Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi

N Kegiatan/ AGUSTUS SEPTEMBER
0 Tahapan Kegiatan I in | |v | I 1 B AV
1. | Konsultasi rancangan aktualisasi

a) Mengajukan tiga isu aktualisasi

b) Konsultasi pelaksanaan
aktualisasi

Pengumpulan data

a) Pembuatan kuesioner

b) Menyebar kuesioner

c¢) Analisis data hasil kuesioner

Pembuatan langkah cara
penggunaan aplikasi Trello

a) Pengumpulan database mengenai
rekapitulasi rapat pada sebuah
AKD

b) Membuat tutorial penggunaan
aplikasi Trello

Sosialisasi penggunaan aplikasi
Trello

a) Menentukan subjek sosialisasi

b) Melakukan sosialisasi

Uji coba penggunaan aplikasi Trello

a) Menentukan beberapa tim
penugasan AKD sebagai sampel
penerapan aplikasi Trello

b) Menerapkan aplikasi Trello
sebagai platform progres
penyelesaian risalah sementara

Evaluasi sosialisasi dan uji coba
Trello

a) Meminta umpan balik terkait
sosialisasi dan uji coba Trello

b) Analisis hasil kuesioner

Tabel 4.2. Matriks jadwal rencana kegiatan aktualisasi
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BAB V

PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Waktu

coba Trello

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Pelaksanaan Evidence
Mengzyuk_an tigaisu 1 Agustus 2024 | Foto diskusi
. aktualisasi
1 Konsultasi rancangan
| aktualisasi K ltasi pelak
onsuttast pelaksanaan -\ g agustus 2024 | Foto diskusi
aktualisasi
Pembuatan kuesioner 7 Agustus 2024 | Screenshot kuesioner
. Screenshoot
2. | Pengumpulan data Menyebar kuesioner 7 Agustus 2024 Whatsapp chat
ﬁnal_|5|s data hasil 9 Agustus 2024 | Paragraf hasil analisis
uesioner
Pengump_ulan dgtaba_se 26 Agustus Penyusunan board di
mengenai rekapitulasi 2024 apllikasi Trello
Pembuatan langkah cara | rapat pada sebuah AKD P
3. | penggunaan aplikasi
Trello Néimblijr?;atﬁtgr:?ll(asi 26 Agustus Materi presentasi
Pengg P 2024 sosialisasi
Trello
Menentukan subjek 27 Agustus Diskusi dengan
sosialisasi 2024 Kabag dan mentor
Sosialisasi Undangan sosialisasi,
4. | Sosialisasi penggunaan daftar hadir
apest et Melakukan sosialisasi 4 September sosialisasi,

2024 dokumentasi
pemberian materi
sosialisasi

Menentukan beberapa tim
penugasan AKD sebagai 10 September | Diskusi dengan
sampel penerapan aplikasi 2024 mentor
Trello
5 Uji coba penggunaan
" | aplikasi Trello Pemberian bimbingan
Menerapkan aplikasi teknis uji coba Trello
Trello sebagai platform 11-12 pada sampel terpilih,
progres penyelesaian September 2024 | hasil board pada
risalah sementara penugasan AKD
sampel
Evaluasi sosialisasi dan Mem.lnta L!mpan_ballk . 18 September | Screenshoot
6. S terkait sosialisasi dan uji ;
uji coba Trello 2024 kuesioner
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20 September

Analisis hasil kuesioner 2024

Paragraf hasil analisis

Tabel 5.1 Tabel pelaksanaan aktualisasi

B. Penjelasan Pelaksanaan Aktualisasi
B.1 Konsultasi rancangan aktualisasi
Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa isu-isu yang diajukan sesuai
dengan tugas dan fungsi penulis sebagai perisalah legislatif. Namun, fokus utama
dari konsultasi ini tentunya pembahasan terkait dengan rancangan aktualisasi yang
akan dan sedang dikerjakan oleh penulis.
a. Tahapan Kegiatan dan Evidence
I. Mengajukan tiga isu aktualisasi
Dalam tahapan kegiatan ini, penulis mengajukan tiga identifikasi isu
mengenai permasalahan yang terdapat di unit kerja bagian risalah. Tiga isu
tersebut kemudian dikonsultasikan dengan mentor untuk dapat ditetapkan
core issue yang akan disusun menjadi aktualisasi. Komunikasi dengan

mentor dilakukan secara tatap muka dan melalui chat Whatsapp.

Q) Uty o R B

July 3, 2024

Selamal pagi Bu Alyn, izin bertanya Bu
untuk penyerahan judul apakah hari ini
bisa dikonsultasikan dengan Ibu? [,

Untuk penyerahan judul tidak
ditentukan waktunya Bu, namun
untuk tugas latsar individu besok
saya diminta untuk konsultasi

a
dengan mentor lerkail tapisan isu

1039
Bu Alyn PL Madya
Besok InsyaAllah bisa |, ;

Baik Bu Alyn, terima kasih banyak &
1049 v/

B Alyn PL Madya
Pagi ajayajam9. |

Gambar 5.1 Mentoring pengajuan tiga isu aktualisasi
o Keterkaitan substansi mata pelatihan:

Kegiatan ini memiliki keterkaitan dengan nilai-nilai BerAKHLAK,
salah satunya yaitu akuntabel sebagai bentuk melaksanakan rancangan
aktualisasi dengan bertanggung jawab serta jujur. Isu-isu yang diajukan
oleh penulis telah melalui proses konsultasi dengan saran dan masukan

terbaik oleh mentor. Identifikasi isu yang relevan dengan kinerja dan
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pengembangan pegawai di unit kerja dengan bantuan media digital juga
terkait dengan nilai manajemen ASN dan Smart ASN.
ii. Konsultasi pelaksanaan aktualisasi
Pada kegiatan ini, penulis telah menentukan core issue yang diangkat
dan melakukan konsultasi dengan mentor terkait tahapan kegiatan secara
lebih rinci mulai dari pelaksanaan sampai akhir kegiatan penyelesaian isu.

Komunikasi dilakukan secara tatap muka dan chat via Whatsapp.

& Bu Alyn PL Madya [

August 5, 2024
Selamat siang Ibu Alyn,

1zin bertanya Bu, apakah Ibu ada waktu
untuk konsultasi hari ini? Atau lewat
chat juga boleh Bu |, St

siang, iya boleh, nanti jam 2 ya, saya mau
ke Pansus dulu.

chat juga boleh

kalo mau dateng kesinijam2ya .,

Baik ibu nanti saya buat prototype
untuk tampilan trello dulu ya ibu setelah
istirahat 21T W

Terima kasih buu ..,

lya 1547

Gambar 5.2 Mentoring tahapan kegiatan aktualisasi

o Keterkaitan substansi mata pelatihan:

Pembahasan mengenai tahapan kegiatan dan inovasi yang diajukan
penulis serta dikonsultasikan dengan mentor selaras dengan nilai dasar
ASN adaptif, yaitu terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas
untuk mengatasi isu terpilih. Nilai manajemen ASN dan smart ASN
terlihat dalam hal melibatkan mentor untuk memastikan isu aktualisasi
sejalan dengan pengelolaan ASN serta memanfaatkan website dan

teknologi dalam membantu mencari referensi penyelesaian isu.

b. Kontribusi Terhadap Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi
Dua kegiatan tersebut memiliki kontribusi dalam visi Biro Persidangan |
yaitu memastikan bahwa inovasi atas core issue sesuai dengan kebutuhan
komisi dan sidang paripurna agar lebih profesional dan akuntabel, serta misi
Sekretariat Jenderal DPR RI agar masalah yang dapat menghambat efisiensi
dan efektivitas dukungan serta pelayanan prima bagi pelaksanaan tugas dan
fungsi DPR RI dapat diatasi.

B.2 Pengumpulan data
Kegiatan ini bertujuan untuk menggali lebih dalam core issue terpilih dengan
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cara mengumpulkan perspektif pegawai di unit kerja risalah dengan cara
penyebaran kuesioner yang kemudian akan dianalisis untuk menguatkan latar
belakang core issue.
a. Tahapan Kegiatan dan Evidence
i. Pembuatan kuesioner
Pada tahap ini, penulis membuat Kkuesioner berisikan beberapa
pertanyaan seputar core issue yang ingin diangkat, hal ini dimaksudkan agar
penulis mengetahui lebih lanjut masukan dan permasalahan terkait pada

masing-masing tim penugasan AKD.

Nama *
Jabatan
Riset Terhadap Isu Matriks Kerja di Unit —

Kerja Risalah

Assalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh
Perkenalkan, nama saya Tiara Aisha Devany, CPNS Perisalah Legislatif Ahli Pertama pada Tempat penugasan AKD saat ini *
unit kerja risalah. Dalam rangka pemenuhan tugas rancangan aktualisasi latsar CPNS
2024, maka saya ingin melakukan survel pada rencana isu yang akan saya angkat terkait Jawaban Anda
penyeragaman matriks kerja di unit risalah.

Olen karena ity, saya mohon bantuan rekan-rekan untuk mengisi kuesioner berikut

Atas bantuan dan kesedian rekan-rekan dalam mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima Platform mariks kerja apa yang tim Anda gunakan dalam penugasan di AKD?
kasih.

Wassalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh -
() Google Sheets

Hormat Saya, () Microsoft Excel
Tiara Aisha Devany
7) Sharepoint
tiaraadevany@gmail.com Ganti akun & ~
) Via e-mail antar jenjang
5 Tid -

) Yang lain:

Apakah Anda mengetahui aplikasi Trello?

@ Trello

( :__- Ya, dan saya pernah menggunakan
() Ya, tetapi tidak pemah menggunakan

() Tidak

Seberapa penting penerapan matriks kerja pada tempat penugasan AKD menurut *
Anda?

Sangat tidak penting O @) @) @) O Sangat penting

Kendala apa yang biasanya ditemui pada matriks kerja tempat penugasan AKD
Anda?

Jawaban Anda

m Kosongkan formulir

Gambar 5.3 Pertanyaan kuesioner identifikasi isu matriks kerja
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ii. Menyebar kuesioner
Kuesioner yang telah dibuat oleh penulis kemudian disebarkan
melalui chat Whatsapp kepada beberapa perwakilan pegawai di unit kerja
risalah yang telah terbagi ke dalam beberapa tim penugasan AKD.

18 jaWaban Link ke Spreadsheet
Menerima jawaban .

Ringkasan Pertanyaan Individual

Nama

18 jawaban

Wisan

Rifgi Ahmad Makarim
Afif Abdurrazag

M. Danu Alfandi
Mardhatillah Aflyandri
Sabila Aulia Rakhman
Desan Neo

Thessa Anabel Sianipar

Platform matriks kerja apa yang tim Anda gunakan dalam penugasan di AKD? IO salin

18 jawaban

@ Google Sheats

@ Microsoft Excel
Sharepoint

@ Via e-mail antar jenjang

@ TIDAKADA

@ WhatsApp

@ NGGAK ADA SUMPEH. Kami yg cpns
mah cpns aja wiwkw

2

@ Gaxada
® Tidsk
Apakah Anda mengetahui aplikasi Trello? IO salin
18 jawaban
@ Y3, dan saya pemah menggunakan
@ Y3, tetapi tidak pemah manggunakan
Tidak
Seberapa penting penerapan matriks kerja pada tempat penugasan AKD menurut I_D Salin
Anda?
18 jawaban
15
10
1 (5,6%)
0 {09%) 0 (0%
0 I
1 2 2 4 5




Gambar 5.4 Hasil kuesioner identifikasi isu matriks kerja

iii. Analisis data hasil kuesioner
Setelah setiap perwakilan dari tim penugasan AKD mengisi kuesioner
yang dibagikan, data yang ada akan dianalisis oleh penulis untuk
mendapatkan informasi yang lengkap seputar permasalahan yang ada di
masing-masing tim serta matriks kerja yang digunakan.
b. Keterkaitan dengan substansi mata pelatihan dan kontribusi terhadap
Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi
o Keterkaitan substansi mata pelatihan:

Pembuatan kuesioner dapat dikaitkan dengan nilai akuntabel karena
hasil kuesioner merupakan kondisi nyata yang terjadi di lapangan dan
dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya. Penulis  juga
mengaplikasikan nilai kolaboratif karena bekerja sama dengan berbagai
pihak untuk memastikan kuesioner tersebar dan telah terisi. Hasil
kuesioner yang didapatkan kemudian dianalisis dengan jujur semata-mata
demi kepentingan organisasi, data yang ada diharapkan dapat dicarikan
inovasi penyelesaian untuk kemudian dapat memajukan organisasi yang
mana masuk ke dalam nilai loyal.

Nilai manajemen ASN diterapkan dalam bagaimana kuesioner yang
telah dibuat digunakan untuk mengevaluasi aspek kinerja dan kompetensi
pegawai serta diketahui kebutuhan pengembangan kebijakan pengelolaan
ASN vyang tepat. Pemanfaatan teknologi digital mulai dari pembuatan,
pendistribusian hingga analisis hasil data sejalan dengan nilai digital skill
pada smart ASN.

o Kontribusi terhadap visi/misi/tusi/tujuan organisasi:

Perolehan jawaban kuesioner sebagai identifikasi area yang
memerlukan peningkatan dukungan tata usaha fungsi DPR sesuai dengan
misi Biro Persidangan |, diharapkan dengan diketahuinya data dan
masukan yang akuntabel maka tata kelola kelembagaan yang profesional,
baik, dan bersih di lingkungan Sekretariat Jenderal DPR RI dapat

terlaksana.

B.3 Pembuatan langkah cara penggunaan Trello
Pada langkah selanjutnya, penulis membuat langkah cara memanfaatkan
aplikasi Trello sebagai platform progres penyelesaian risalah sementara demi
mendukung kelancaran penyampaian materi sosialisasi kepada sampel di tahap

berikutnya.

44



a. Tahapan Kegiatan dan Evidence
i. Pengumpulan database mengenai rekapitulasi rapat pada sebuah AKD
Untuk membuat mock-up board Trello sebagai bahan tayang
sosialisasi, maka dibutuhkan rekapitulasi rapat dalam periode tertentu.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan periode rapat pada penugasan AKD
penulis sendiri yaitu Komisi IX.

Gambar 5.5 Hasil rekapitulasi rapat pada AKD Komisi IX

e Keterkaitan substansi mata pelatihan:

Penulis menerapkan nilai berorientasi pelayanan dari kegiatan
rekapitulasi rapat dengan tujuan penyampaian informasi yang lengkap
dan mudah dimengerti nantinya oleh sampel sosialiasi. Rekapitulasi
rapat yang ada juga dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya
sehingga masuk ke dalam akuntabilitas dan transaparansi pengelolaan
ASN pada nilai manajemen ASN. Pengumpulan database juga tidak
luput dari penggunaan aplikasi digital sebagai platform penyimpanan
dan pengelolaan database, mengingat bahwa pekerjaan di unit kerja
risalah telah banyak menerapkan digital culture sesuai dengan nilai
smart ASN.

ii. Membuat tutorial penggunaan Trello
Setelah mock-up board Trello selesai dibuat, dilanjutkan dengan
membuat bahan tayang untuk sosialisasi. Isi bahan tayang kurang lebih
menjelaskan apa itu aplikasi Trello serta kelebihan yang dimiliki serta
langkah penggunaan untuk diterapkan pada masing-masing tim penugasan
AKD.
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Gambar 5.6 Bahan tayang sosialisasi

o Keterkaitan substansi mata pelatihan:

Pada tahapan ini penulis menggunakan pengetahuan dan
keterampilan dalam platform Trello untuk membuat tutorial dengan
kualitas terbaik yaitu informatif dan mudah dimengerti, hal ini sejalan
dengan nilai kompeten. Penerapan nilai manajemen ASN dan smart
ASN dapat dikaitkan dengan pembuatan bahan tayang sosialisasi yang
merupakan bagian dari upaya pengembangan kompetensi pegawai
risalah khususnya dalam hal keterampilan digital.

b. Kontribusi Terhadap Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi
Kegiatan ini sejalan dengan visi Sekretariat Jenderal DPR RI, yaitu
sebagai upaya melaksanakan tata kelola kelembagaan pemerintahan yang
profesional dan baik. Dengan pemanfaatan aplikasi Trello diharapkan dapat

menciptakan lingkungan kerja yang lebih terorganisir dan modern.

B.4 Sosialisasi penggunaan aplikasi Trello
Dalam kegiatan ini, penulis melakukan tahapan sosialisasi mengenai aplikasi
Trello dan keunggulannya sebagai platform progres penyelesaian risalah sementara
dan bagaimana langkah pengoperasian Trello agar dapat diterapkan pada tim
penugasan AKD masing-masing.
a. Tahapan Kegiatan dan Evidence
i. Menentukan subjek sosialisasi

Dalam menetapkan kepada siapa materi sosialisasi disampaikan,
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penulis berdiskusi dengan mentor dan kepala bagian unit kerja risalah untuk

kemudian dapat dibuat surat undangan sosialisasi. Penulis bersama beberapa

rekan yang juga sosialisasi pada hari yang ditentukan membagikan

undangan melalui broadcast Whatsapp grup.

SEKRETARIAT JENDERAL
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
g8

Nomor 371/KP.0410872024 30 Agustus 2024
sifat Biasa

Derajat ora

Lampiran + Jadwal Kegiatan

Hal Undangan

¥

th,
Asiston Perisalah Legislatif dan Perisalah Legislatif
Sokretariat Jenderal DPR RI

Jakania

Dala rangka pelaksanaan aktuaisasi pelatihan dasar (Latsar) CPNS
Jabatan Fungsional Perisalah Legislatif Tahun 2024, salah satu agenda adalah
penyusunan dan sosillasi inovasi rancangan peserta Latsar sebagaimana
terlampir pada lampiran. Oloh karena itu, kami bermaksud mengundang
Bapakilbu untuk hadir pada:

Hari/Tanggal - Rabu, 4 September 2024

Pukul 09.00 WIB - selesai

Acara Sosialisasi Pelaksanaan Aktualisasi CPNS
Perisalah Legisiatif Sekretariat Jenderal DPR RI
Tahun 2024

Tempat Ruang Bagian Risalah Lantai 1 Nusantara Iil DPR
RI

Atas perhatian dan kehadiran Bpk/lbu/Sdr, kami ucapkan terima kasin

Kepala Baglan Risalah

L
ymmad Yus Iqbal, S.E.

Nr 196707171993031006

Tombusan:
1. Kepala Biro Persidangan |

[ Waktu | Pengisi
09:00-09.30 | M. Danu Alfandi, S.1.Kom.

[10:30-11:00 | Fransiskus Triananda Gangga | Sosi
Melial Per

Lampiran
Nomor: 371/KP.04/08/2024
Tanggal: 30 Agustus 2024

JADWAL KEGIATAN

Matori
asi Penggunaan ChaiGPT untuk

Kovebe et Tk don Asing dalam

Rapat

06:30-1000 | Darmawan T4 Pangestu, SAP. | Sosialisasi Perggunaan Sistem GLOSA-
RISALAH untuk Inventarisir Istilah Khusus

| | Bidang AKD

10:00-10:30 | Tiara Aisha Devany, S Sos. Sosialisasi_Penggunaan Apikasi Trallo
dalam Upaya Penyeragaman Platform
untuk Mengorganisir Progres.
Pemelessian Risalsh Sementara

Ejaan. id Untuk

g Typo  den Peperiuen Kala

Tidak Baku Guna Meningkatkan

‘ang Berkualitas.

la, S.IP.

11:00-11:30 | Aimira Ainayah, S.1.Kom. Sosialisasi mengenai Pemanfaatan Fitur
Tracking pada Microsoft Word Untuk
Mengoreksi dan Me-review Transkrip

Menjadi Risalah Rapat Sementara

Gambar 5.7 Undangan sosialisasi hasil diskusi bersama Kabag

o Keterkaitan substansi mata pelatihan:

Dalam proses penentuan subjek sosialisasi, penulis menerapkan

nilai kolaboratif karena melibatkan masukan pihak lain sehingga

keputusan yang didapat mencerminkan kebutuhan kolektif. Nilai

manajemen ASN dan smart ASN tercermin dalam pemilihan subjek

sosialisasi yang relevan terhadap tujuan organisasi serta memastikan

subjek terpilih dapat turut mendukung pengembangan digital skill pada

unit kerja.
ii. Melakukan sosialisasi

Kegiatan sosialisasi dengan bahan tayang yang telah disiapkan
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dilakukan untuk memberikan pemahaman mengenai inovasi aktualisasi

yang disusun oleh penulis, yaitu pemanfaatan aplikasi Trello sebagai

platform progres pengerjaan risalah sementara.
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Gambar 5.8 Daftar hadir sosialisasi

Kegiatan ini berlangsung pada tanggal 4 September 2024 dan dihadiri
oleh 39 pegawai unit kerja bagian risalah. Kegiatan ini juga merupakan
tahapan awal sebelum penulis melakukan uji coba pada sampel penerapan

Trello di beberapa tim penugasan AKD.




Gambar 5.9 Pelaksanaan sosialisasi

o Keterkaitan substansi mata pelatihan:

Pemberian informasi dan bahan tayang yang telah disiapkan sebaik
mungkin mencerminkan nilai kompeten. Sosialisasi yang diberikan
juga memiliki tujuan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas di
unit kerja, hal ini sejalan dengan nilai loyal. Nilai manajemen ASN dan
smart ASN dapat dikaitkan dalam perspektif sosialisasi sebagai
langkah untuk memastikan pegawai memahami dan dapat
mengimplementasikan ilmu dari materi yang disampaikan penulis

melalui bantuan media digital.

b. Kontribusi Terhadap Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi

Kegiatan sosialisasi ini memiliki kontribusi terhadap visi Sekretariat
Jenderal DPR RI yakni turut mendukung transformasi digital ke arah
profesionalisme dan modernisasi, serta misi Biro Persidangan | dengan cara
mendukung penyusunan dan penerapan cara kerja yang lebih efektif untuk

mendukung persidangan komisi dan paripurna.

B.5 Uji coba penggunaan aplikasi Trello

Pada tahap ini penulis memilih beberapa sampel tim penugasan AKD untuk
kemudian dapat dilakukan uji coba praktik pengoperasian aplikasi Trello sebagai
platform progres pengerjaan risalah sementara pada AKD masing-masing. Terdapat
tiga AKD sebagai sampel uji coba ini, yaitu CPNS Perisalah Legislatif Ahli
Pertama dan CPNS Asisten Perisalah Legislatif Terampil pada tim penugasan
Komisi VII, Komisi 1X, dan Komisi XI.
a. Tahapan Kegiatan dan Evidence

i. Menentukan beberapa tim penugasan AKD sebagai sampel penerapan

aplikasi Trello

Penulis berkonsultasi dengan mentor terkait penentuan sampel tim
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penugasan AKD agar kemudian dapat dilakukan uji coba penerapan aplikasi
Trello sebagai platform progres penyelesaian risalah sementara. Dalam hal
ini, penulis memilih tim penugasan komisi yang sebelumnya sudah
memiliki matriks kerja yaitu Komisi VI, tim penugasan komisi yang belum
memiliki matriks kerja yaitu Komisi XI, dan tim penugasan komisi penulis

sendiri yaitu Komisi IX.

Gambar 5.10 Mentoring terkait penentuan sampel uji coba

o Keterkaitan substansi mata pelatihan:

Penulis menerapkan nilai kolaboratif dalam hal melibatkan
beberapa tim penugasan AKD terpilih dan bekerja sama untuk
mendukung implementasi inovasi yang diajukan oleh penulis.
Keterlibatan dan partisipasi yang ada juga merefleksikan prinsip
manajemen kinerja ASN dan nilai smart ASN mengingat pemilihan
sampel ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi literasi digital di
unit kerja.

ii. Menerapkan aplikasi Trello sebagai platform progres penyelesaian
risalah sementara
Sampel tim penugasan AKD terpilih kemudian diberikan bimbingan

teknis oleh penulis mengenai bagaimana langkah-langkah menggunakan

aplikasi Trello sebagai platform progres penyelesaian risalah sementara.
A T

L _J ey
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Gambar 5.11 Pelaksanaan uji coba penerapan aplikasi Trello

Beberapa tahapan yang dilakukan yakni:

1. Pembuatan akun Trello

2. Pembuatan board AKD penugasan oleh salah satu anggota tim

3. Pembuatan template checklist, label, dan format judul rapat

4. Membuat list terkait salah satu rapat yang telah atau sedang
dikerjakan, baik oleh Asisten Perisalah Legislatif maupun
Perisalah Legislatif

5. Pengisian checklist progres tahapan penyelesaian risalah

# MTrello Workspaces v Recent v Stared v Templates v | Create Q search Lo
Template o U MsV-TODO S o 28] MSV - ON GOING 4 e MS V - DONE P o + Add another list
(Y¥/MM/DD - Nama Rapat) T

o7 2024/07/08 - Rapat Dengar Pendapalt 2024/05/27 - Audiensi Komisi VI 2024/05/30 - Rapat Dengar Pendapat

Umum Komisi VIl DPR Rl dengan PT DPR RI dengan Kepala Laboratorium Komisi VI DPR RI dengan Direktur
Kkl Hubungan Intemasianal HISIP Unjani Utama PT PLN (Persero)

+ Add a card e
© 57 (=] O surcdiSepd B 67 [~]
Pioses vrtaras s Sementars
2024/07/09 - Rapat Dengar Pendapat 2024/05/28 - Rapat Dengar Pendapat
Ko if Komisi Vil DPR RI dengan Dirut

Perta
O SrtediSepd & 67 (]

Q

f# + Addacard

Gambar 5.12 Hasil uji coba penerapan Trello di Komisi VII
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i [ Trello Workspaces v  Recent v  Stared v  Templates v OVamth
> KomisiIX2024 # 6 v 9 v = @ Y -

Template MsV-TO DO MS V - ON GOING e o MS V - DONE oy + Add another list

(YY/MM/DD - Nama Rapat)  Transkrip Transkrip. |
o 2024/06/24 - RDP Panja - 2024/05/30 - Rapat Panja Stunting 2024/05/20 - Raker Kemenaker
Pengawasan Terhadap Sistem &7 ®

manan dan M
+ Add acard Keamanan dan Mutu Obat

& o Risalah Sementara Telah upload SIRIH
2024/05/30 - RDP 8P2MI 2024/05/21 - Raker Kemenkes

+ Addacard € & 67 ® ®

Rislah Sementara
2024/06/10 - RDP BKKEN (RKA KL 2024/07/03 - Raker Kemenkes &
& RKP KL) Kemendikbud

& 67 &7 &

Risalah Sementara Telah upload SIRIH
2024/06/10 - RDP BPOM (RKA KL 2024/05/16 - Raker Menkes &
8LRKP KL) BKKBN

& 67 &7 [~}
Transkrip.

+ Add acard i + Add a card

Gambar 5.13 Hasil uji coba penerapan Trello di Komisi X

v © Home|Mirosoh 365 X | @ SRM(Satem bfomesi Rssel X | @ 2026 - OneDrie X | @ 20240701 ROPKOMSI X derss X | © GeoBvessr - Lets explovethe s % [ Korssi X[ Telo x - 8 x
« C % uelocom/b/24Tleaya/komisi-q * O £ @ :
# [@Trello Wordspaces v Recont v Staed v v 0@ ™

> KomisiXl @ & wonspacovinie [[ENRY -

Bowr A mEC8E e e

Gambar 5.14 Hasil uji coba penerapan Trello di Komisi XI

o Keterkaitan substansi mata pelatihan:

Memfasilitasi kerja sama yang saling mendukung antara penulis
dengan sampel tim penugasan AKD merupakan contoh dari penerapan
nilai dasar harmonis. Penulis juga mengajak untuk beradaptasi
menggunakan aplikasi digital baru agar pegawai unit kerja risalah tetap
adaptif. Hadirnya aplikasi Trello juga mewujudkan penerapan
manajemen ASN yang lebih baik, mengingat penilaian kinerja dapat
dilakukan secara akuntabel karena monitoring progres yang transparan.
Dalam penerapan smart ASN, pegawai pada unit kerja risalah didorong
untuk bekerja secara efektif melalui pemanfaatan teknologi, sehingga

52



tercipta transformasi digital.
b. Kontribusi terhadap Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi
Sesuai dengan misi Biro Persidangan I, adanya uji coba penerapan
inovasi aktualisasi ini dapat dilihat sebagai dukungan agar persidangan komisi
dan paripurna dapat menjadi lebih efisien serta memungkinkan penyusunan

risalah yang tepat waktu dan dapat dipertanggungjawabkan.

B.6 Evaluasi sosialisasi dan uji coba Trello
Setelah dilakukan pemberian informasi mengenai penyelesaian core issue
melalui sosialisasi dan uji coba, penulis mengevaluasi kegiatan tersebut untuk
mendapatkan saran, masukan, serta perspektif dari sampel tim penugasan AKD
terkait dengan penggunaan platform Trello.
a. Tahapan Kegiatan dan Evidence
i. Meminta umpan balik terkait sosialisasi dan uji coba Trello
Pada tahapan ini, penulis menyusun dan mendistribusikan kuesioner
untuk mendapatkan umpan balik terkait aspek penyampaian materi, manfaat
yang dirasakan, serta saran/masukan oleh penerima materi sosialisasi dan uji
coba penerapan aplikasi Trello sebagai platform progres penyelesaian

risalah sementara.

Kuesioner Umpan Balik terhadap Nama *
Sosialisasi dan Uji Coba Pemanfaatan Jawaban Anda
Aplikasi Trello untuk Mengorganisir
Progres Penyelesaian Risalah Sementara

Assalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh

Jabatan

- . . . (7) Asisten Perisalah Legislatif Terampil
Perkenalkan, nama saya Tiara Aisha Devany, CPNS Perisalah Legislatif Ahli Pertama pada -

unit kerja risalah. Dalam rangka penyelesaian tugas rancangan aktualisasi latsar CPNS () Perisalah Legisiatif Anli Pertama
2024, maka saya ingin melakukan testimon terkait penerapan aktualisasi says, yaitu -
‘Penyeragaman Platform untuk Mengorganisir Progres Penyelesaian Risalah Sementara
dengan Pemantfaatan Aplikasi Trello"
Oleh karena itu, saya mohon kerja sama dan bantuan rekan-rekan untuk mengisi kuesioner
berikut agar didapatkan data yang valid Penugasan AKD *
Atas bantuan dan kesedian rekan-rekan dalam mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima Jawaban Anda
kasif
Wassalamualaikum Warranmatullahi Wabarakatun
Hormat Saya, . } X
Saya dapat memahami cara penggunaan aplikasi Trelle untuk mengerganisir

Tiara Aisha Devany N
progres penyelesaian transkrip menjadi risalah sementara.

tiaraadevany@gmail.com Ganti akun @ -
) Ya
% Tidak dibagikan
() Tidak
Tanyaan ya -
Apakah sosialisasi mengenai cara penggunaan Trelle sebagai platform progres  * Setelah mendapatkan informasi mengenai sosialisasi pemanfaatan Trello dan
penyelesaian transkrip menjadi risalah sementara mudah dipahamiz menerapkan uji coba pada penugasan AKD masing-masing, apakah aplikasi
Trello dapat membantu memetakan rapat yang belum dan sudah dikerjakan
1 2 3 4 5 dengan jelas?
Sangat sulit Sangat mudah R
e e i s |
@
Menurut Anda, seberapa mudah cara penggunaan aplikasi Trello sebagai = ISR
platform penyelesaian progres transkrip menjadi risalah sementara? + Adda = 5 ® (<] )
ey
1 2 3 4 ”
- - - - - &7
Sangat sulit Lo Lo [ [ ) Sangat mudah
=TT
@7 -]
4
sangattidakmembanty O O O O O  sangat membantu
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Apakah dengan penambahan nama pegawai yang mengerjakan transkrip/risalah
serta jumlah hasil halaman pada board Trello dapat menciptakan pembagian
tugas antar Asisten Perisalah Legislatif atau antar Perisalah Legislatif dengan
lebih jelas dan transparan?

= 2024/06/05 - Rapat Kerja Komusi VII DPR RI dengon Menteri ESDM RI X
—— abu vtheation Gk
@o Souchuh Liphos SN |+ ORI - | & Nembers
. © Labet
g M 123, 246 PV [y Seckhit
& Descr SSI
& Attahoerne
d o more detatbed g
= 1 Hedn
& Inventarisasi Rapat Vads checkod e Delrts
14 Promer Uy
chamen Sepel
T 0

e o
}
'l
1
|
'
1

Camepr—
~
d an Aem
= Make tempiane
& Peayuuanan Ricaah Sementara Vodks checked item Ovlete Archive
< Share
Add an e
= Activity Show detabs
1 2 3 4 5
Sangat tidak jelas ) () () () Sangat jelas

Apakah dengan diterapkannya aplikasi Trello ssbagai platform progres
penyslesaian transkrip menjadi risalah sementara dapat membuat menitoring
dan koordinasi kerja dalam penugasan AKD masing-masing lebih jelas?

1 2 3 4 3
Sangat tidak jelas L ) L) L) L Sangat jelas

Apakah Anda tertarik untuk menerapkan penggunaan aplikasi Trello sebagai
platform progres penyelesaian transkrip menjadi risalah sementara secara
konsisten?

Saran untuk pemanfaatan aplikasi Trello sebagai platform progres penyelesaian
trasnkrip menjadi risalah sememara:

Im Kosengkan formulir
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Gambar 5.15 Pertanyaan kuesioner umpan balik

o Keterkaitan substansi mata pelatihan:

Upaya penulis dalam meminta umpan balik bertujuan untuk
memahami kebutuhan peserta sosialisasi dan uji coba aplikasi Trello
sehingga penulis mengetahui aspek apa yang sekiranya dapat dilakukan
perbaikan, hal ini dapat dikaitkan dengan nilai berorientasi pelayanan
yang terus melakukan perbaikan tiada henti. Nilai smart ASN dapat
terlihat dalam bagaimana penulis memanfaatkan platform digital untuk
penyusunan dan pendistribusian kuesioner.

ii. Analisis hasil kuesioner
Setelah kuesioner diisi oleh sampel tim penugasan AKD yang
menerima sosialisasi dan bimbingan teknis, penulis menganalisis hasil data
yang didapatkan untuk kemudian dapat diketahui perspektif yang dimiliki
pegawai terkait upaya pemanfaatan Trello sebagai platform progres

penyelesaian risalah sementara.

12 jawabal"l Link ke Spreadsheet
EnEnma jEwaban .

Ringkazan Pertamyaan Individusai

Nama
2 javrakan

M. Danu Alfandi

Keyshz Razfzsya Fonna

Ratna Kusuma Dew

Rifgi Ahmad Makarim

Rifki

Vaindayanti

Safira Candra Kartikasari

Rafl

Rasya Sunzilz

55



Jabatan 10 salin
12 jawaban
@ Asisten Perisalah Lagislati Terampil
@ Perisalzh Legislatif Ahli Penama
Penugasan AKD 10 salin
12 jawaban
4
) Komisi IX Komisi VI Komisi X1 Rapat Paripurna & Komisi XI
Saya dapat memahami cara penggunaan aplikasi Trello untuk mengorganisir progres @ salin

penyelesaian transkrip menjadi risalah sementara.

12 jawaben

[ RE]
® Tidzk

Apakah sosialisasi mengenai cara penggunaan Trello sebagai platform progres
penyelesaian transkrip menjadi risalah sementara mudah dipahami?

2 jawaban

B sangat Mudah Mudah

D salin
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Manurut Anda, seberapa mudah cara penggunaan aplikasi Trello sebagal platform 8

pényelesaian progres transkrip meniadi risalah sementara?
0 }

I 5argan Mudan [ Mocah

Setelah mendapatkan informasi mengenai sosialisasi pemanfaatan Trello dan [\
menerapkan uji coba pada penugasan AKD masing-masing, apakah aplikasi Trello
dapat membantu memetakan rapat yang belum dan sudah dikerjakan dengan jelas?

12 jawaden

I et Memtancy [l Membant

Apakah dengan penambahan nama pegawal yang mengerjakan transkrip/risaian serta [0 Sali
jumiah hasil halaman pada board Trello dapat menciptakan pembagian tugas antar
Asisten Perisalah Legislatif atau antar Perisalah Legislatif dengan lebih jelas dan
transparan?

B Songat Jelss Jelas
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Apakah dengan diterapkannya aplikasi Trello sebagal platform progres penyelesaian 0 s
transkrip menjadi risalah sementara dapat membuat monitoring dan koordinasi kerja
dalam penugasan AKD masing-masing lebih jelas?

Gambar 5.16 Hasil kuesioner umpan balik

o Keterkaitan substansi mata pelatihan:

Penulis menunjukkan nilai loyal melalui komitmen yang kuat
terhadap peningkatan kualitas pemanfaatan aplikasi Trello dengan
meminta umpan balik dan perspektif yang objektif terkait materi
sosialisasi dan uji coba yang telah disampaikan. Oleh karena itu jika
terdapat perubahan yang diperlukan terkait pendekatan pemanfaatan
aplikasi Trello, maka penulis akan bertindak proaktif dan adaptif.

Hasil dari evaluasi yang didapatkan juga dapat digunakan untuk
menginformasikan kebijakan dan strategi pengelolaan ASN yang lebih
baik, sesuai dengan nilai manajemen ASN.

b. Kontribusi terhadap Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi
Sesuai dengan visi Sekretariat Jenderal DPR RI, adanya tahapan
evaluasi yang dilakukan oleh penulis menunjukkan komitmen terhadap
modernisasi dan profesionalisme karena penulis memiliki tekad untuk terus
meningkatkan dan memperbaiki proses kerja agar lebih efektif dalam
mendukung visi DPR RI.
C. Stakeholder
Pihak yang terlibat dalam aktualisasi adalah dalam lingkup unit kerja risalah
yang berkaitan langsung dengan penyusunan risalah, mulai dari penyusunan transkrip
hingga penyelesaian risalah sementara yang meliputi Asisten Perisalah Legislatif
Terampil dan Perisalah Legislatif Ahli Pertama.

D. Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala

58



Kendala yang dihadapi pada saat pelaksanaan kegiatan aktualisasi adalah sebagai
berikut:

1. Mayoritas pegawai risalah belum mengetahui mengenai bagaimana cara
mengoperasikan aplikasi Trello, oleh karena itu strategi yang dilakukan penulis
adalah diadakannya sosialisasi mengenai langkah-langkah penggunaan aplikasi
Trello sebagai platform progres penyelesaian risalah sementara untuk kemudian
dapat diterapkan di penugasan tim masing-masing.

2. Penulis menambahkan tahapan kegiatan berupa pemberian bimbingan teknis kepada
beberapa sampel tim penugasan AKD sebagai upaya uji coba penerapan aplikasi
Trello sebagai platform progres penyelesaian risalah sementara. Kendala yang
dihadapi berupa pemanfaatan waktu secara efisien agar dapat melakukan pemberian
bimbingan teknis kepada sampel yang ada. Strategi yang dilakukan penulis adalah
untuk membuat jadwal pertemuan dengan tim penugasan AKD terpilih.

. Analisis Dampak

Kegiatan aktualisasi yang akan dilaksanakan oleh penulis merupakan kegiatan
yang bertujuan untuk membuat koordinasi antar jabatan Asisten Perisalah Legislatif dan

Perisalah Legislatif Ahli Pertama di dalam penugasan risalah pada AKD masing-masing

lebih efektif dan dapat terpantau dengan baik progres penyelesaiannya. Hal ini dapat

diwujudkan dengan dilakukan penyeragaman platform progres penyelesaian risalah
rapat sementara.
Aplikasi Trello yang diterapkan pada jabatan Asisten Perisalah Legislatif dan

Perisalah Legislatif Ahli Pertama diharapkan ke depannya dapat diaplikasikan pula pada

semua jenjang dalam unit kerja risalah untuk mendapatkan dampak yang lebih

signifikan di unit kerja.
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BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan

Kegiatan aktualisasi dilaksanakan dari tanggal 1 Agustus 2024 hingga 23
September 2024 di lingkungan Sekretariat Jenderal DPR RI. Penulis telah memecahkan
isu prioritas yaitu tidak terintegrasinya komunikasi dan penyeragaman platform dalam
progres penyelesaian risalah. Isu ini harus segera dicarikan alternatif pemecahannya agar
efektivitas dalam koordinasi progres kerja di bagian risalah tidak semakin memburuk.
Sehingga, dengan adanya aplikasi Trello sebagai platform progres penyelesaian risalah
sementara, masalah terkait fleksibilitas dalam pembagian tugas, keseragaman
koordinasi, dan monitoring progres kerja dalam tim dapat teratasi.

Aktualisasi ini dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai yang melekat pada
peran dan fungsi PNS dalam NKRI, yaitu Manajemen ASN dan Smart ASN, serta nilai-
nilai dasar PNS seperti Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif, dan Kolaboratif. Dengan menerapkan nilai-nilai tersebut, penulis terdorong
untuk menyelesaikan kegiatan aktualisasi dengan baik dan tepat waktu. Tanpa
penerapan nilai-nilai ini, kegiatan aktualisasi tidak akan berjalan optimal dan hasil yang

dicapai tidak akan memiliki kualitas yang memadai.

B. Saran

Sejak penulis membuat survei identifikasi masalah mengenai kondisi koordinasi
progres kerja pada tim penugasan AKD masing-masing, penulis mendapati respon yang
banyak menyebutkan belum adanya matriks kerja yang digunakan dalam tim penugasan
AKD sehingga berdampak pada koordinasi kerja yang kurang jelas, pembagian kerja
yang masih terpusat oleh salah satu orang, sampai monitoring kerja yang masih manual.
Urgensi atas penyelesaian isu ini juga diperkuat dengan data yang ada bahwa 94%
responden menganggap pentingnya diterapkan matriks kerja pada tim penugasan AKD
masing-masing.

Saran dari penulis terkait dengan pemanfaatan aplikasi Trello sebagai platform
progres penyelesaian risalah sementara yaitu diharapkan bahwa ide dari aktualisasi ini
dapat diintegrasikan ke dalam sistem internal seperti SIRIH (Sistem Informasi Risalah).
Hal ini penting untuk memastikan bahwa keamanan data risalah lebih terjamin karena
penggunaan aplikasi internal cenderung lebih aman dibandingkan aplikasi eksternal,
yang mungkin memiliki potensi risiko keamanan data. Integrasi dengan SIRIH juga
memungkinkan alur kerja yang lebih terkoordinasi secara internal, serta meminimalisir
ketergantungan pada aplikasi pihak ketiga yang umumnya masih kurang dapat

diandalkan terkait keamanan privasi data.
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Penulis juga berharap agar aplikasi Trello tidak hanya berhenti sampai
penyelesaian risalah sementara saja tapi dapat diadopsi pula sampai penyelesaian risalah
autentik, sehingga dapat tercapai koordinasi kerja yang terpusat dan transparan dalam
unit kerja bagian risalah. Oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi berkala atas
implementasi pemanfaatan Trello agar kendala yang muncul selama penerapan dapat
teratasi dengan baik. Pegawai risalah yang nantinya telah mampu memanfaatkan Trello
dan memiliki pemahaman yang baik mengenai langkah penerapan untuk progres
penyelesaian risalah sementara, dapat membimbing pegawai lain agar turut

meningkatkan pemahaman cara menggunakan aplikasi Trello.
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Lampiran 1.a.

Nama

NIP

Unit Kerja
Jabatan

Isu Kegiatan

: 199811092024042001
: Bagian Risalah

* ¢ Tiara Aisha Devany, S.Sos.

: Ahli Pertama Perisalah Legislatif
: Tidak terintegrasinya komunikasi dan penyeragaman platform dalam progres penyelesaian risalah

Formulir Alat Bantu Mentoring Laporan Aktualisasi

L hastins a. Mengajukan
5 tiga isu Isu utama
1. aktualisasi
6 Agustus b. Eonsilias Draf gagasan
2024 pelilisannn kreatif
aktualisasi

Akuntabel, bentuk
melaksanakan
rancangan aktualisasi
dengan bertanggung
jawab dan jujur.
Adaptif, terus
berinovasi dan
mengembangkan
kreativitas untuk
mengatasi isu yang
dipilih.

Mengidentifikasi

masalah-masalah yang
menghambat efisiensi
dan efektivitas
dukungan dan
pelayanan prima bagi
pelaksanaan tugas dan
fungsi DPR RIL.

Memastikan dukungan
persidangan yang
diberikan sesuai

Akuntabel, Adaptif

Perbaikan
penulisan judul
agar mudah

dimengerti

Melanjutkan ke
tahap analisis isu

menggunakan
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Mengidentifikasi isu

yang relevan dengan

eng kebutuhan
komisi dan sidang

paripurna, mendukung

| ﬁsbone ‘

kinerja dan visi Biro Persidangan I
pengembangan untuk memberikan
pegawai di unit kerja dukungan yang
Manajemen ASN, profesional dan
Menggunakan akuntabel.
pemanfaatan teknologi
seperti website dalam
membantu penentuan
isu.
Pengumpulan data
a. Pembuatan Gaslaforin Akuntabel, menyusun Mengidentifikasi area
7 At kuesioner kuesioner yang dapat Yan.fg memerlukan Perubahan safu
06 | | DR | Comesnobia | Fesngam dlen prtayn ol
2. Kuesioner begAd. s n, s m.gga astnya —_— ik Akuntabel, kuesioner,
aprrgan dapat digesayasian R . - Kolaboratif, Loyal | kemudian dapat
digunakan untuk bahwa semua fungsi A
8 Agustus ¢. Analisis data Catatan evaluasi yang akurat. DPR RI didukung il
2024 hasil kuesioner |  analisis Kolaboratif, bekerja dengan baik. Serta
sama dengan berbagai menunjukkan

64




memastikan kuesioner
tersebar dan mendapat
respons.

Loyal, menunjukkan
dedikasi dalam
menganalisis data
dengan jujur demi
kepentingan
organisasi.
Manajemen ASN,
analisis digunakan
untuk mengidentifikasi
kebutuhan
pengembangan
kebijakan pengelolaan
ASN.

Smart ASN,
perancangan dan
pendistribusian
kuesioner

menggunakan media

" enrdap

profesionalisme dan
modernisasi melalui

masukan dan data.
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,,,,,,

Pembuatan langkah cara penggunaan Trello

3, 26 Agustus
2024

a.

Pengumpulan
database
mengenai
rekapitulasi
rapat pada
sebuah AKD

Tabel
Microsoft

Excel

Membuat
tutorial

penggunaan
Trello

Presentasi

Berorientasi
pelayanan,
mengumpulkan data
dengan tujuan untuk
menyediakan
informasi yang

lengkap dan mudah

diakses oleh pengguna.

Kompeten,
menggunakan
pengetahuan dan
keterampilan dalam
platform Trello untuk
membuat tutorial yang
komprehensif dan
informatif.
Manajemen ASN,
Bagian dari upaya
pengembangan

kompetensi pegawai

Mendorong
penggunaan alat yang
dapat meningkatkan
transparansi dan
kolaborasi,
menciptakan
lingkungan kerja yang
lebih terorganisir dan

profesional.

Berorientasi

pelayanan, Kompeten

Melengkapi
board Trello
dengan rapat
yang lebih
banyak.

Konsultasi
dengan Kepala
Bagian untuk
membicarakan
teknis
sosialisasi
pada tahap

selanjutnya.
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dalam A T

aplikasi baru.
Smart ASN,
Penggunaan aplikasi
digital untuk
menyimpan &
mengelola database.
Sosialisasi penggunaan aplikasi Trello
a. Menentukan Kolaboratif,
subjek Undangan melibatkan tim dan —
sosialisasi pihak terkait dalam
penyusunan dan
pro?es pen'en.tumT penerapan kebijakan
subjelsosialisasi, yang lebih efektif Revisi pada surat
schinggackeputsan dalam mendukung undangan dan
4. 29 Agustus yang diambil ) Kolaboratif,
persidangan komisi pemberian saran
2024 Dokumentasi mencerminkan . Kompeten, Loyal L
dan paripuma, dengan mengenai audiens
R el kegiatan kebutuhan kolektif. —
5 s i ) memberikan informasi sosialisasi
OSHRESa sosialisasi Kompeten
peten, yang relevan dan
menggu akurat kepada semua
pengetahuan pihak
mendalam tentang
Trello untuk
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memberikan sosialisasi

yang efektif.

Loyal, memberikan
sosialisasi yang
bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi
dan produktivitas
kerja.

Manajemen ASN,
Sosialisasi sebagai
langkah untuk
memastikan pegawai
memahami dan
mengimplementasikan
kebijakan.

Smart ASN,
Menggunakan bantuan
media digital untuk
melaksanakan
sosialisasi agar lebih
efektif.

Uji coba penggunaan aplikasi Trello
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10
September
2024

Menentukan

Dokumentasi
beberapa tim diskusi
pernaasan mentor dan
AKD sebagai )

tim

sampel

penugasan
penerapan ARD
aplikasi Trello
Menerapkan
aplikasi Trello | Dokumentasi
sebagai pemanfaatan
platform Trello pada
progres penugasan
penyelesaian | AKD masing-
risalah masing
sementara

. Kolaboratif,

melibatkan beberapa
pihak dan bekerja sama
untuk mendukung
implementasi inovasi.
Harmonis,
memfasilitasi kerja
sama yang saling
mendukung dalam
mencapai pemahaman
bersama terkait
penerapan aplikasi
Trello.

Adaptif, beradaptasi
dengan teknologi baru
untuk membuat
koordinasi penyelesaian
risalah sementara
semakin baik.
Manajemen ASN,
Merefleksikan prinsip

manajemen kinerja ASN

Sesuai dengan misi

Biro Persidangan I,
dukungan untuk
persidangan komisi
dan paripurna menjadi
lebih efisien serta
memungkinkan
penyusunan risalah
yang tepat waktu dan
dapat
dipertanggungjawabka

n.

Kolaboratif,

Harmonis, Adaptif

Ditentukan untuk
sampel uji coba
penerapan Trello,
diskusi mengenai
teknis uji coba
Trello
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rasi

demi perwujudan
penilaian kerja yang
akuntabel,

Smart ASN,
Meningkatkan
kompetensi literasi
digital dalam rangka
menganalisis dan
mengevaluasi proses

kerja secara digital.

Evaluasi sosialisasi dan vji coba Trello

a. Meminta
18 umpan balik
September terkait Kuesioner
2024 sosialisasi dan
uji coba Trello
26
" b. Analisis hasil Catatan
eptember -
: singkat
2024 kuesioner g

Berorientasi
pelayanan, meminta
umpan balik dengan
tjuan memahami
kebutuhan peserta
sosialisasi sehingga
pelayanan dan
penggunaan Trello
dapat ditingkatkan,

Loyal, menunjukkan

Menunjukkan
komitmen terhadap
modernisasi dan
profesionalisme
dengan terus
mengevaluasi dan
meningkatkan proses

kerja.

Berorientasi
pelayanan, Loyal,
Adaptif

Perbaikan
mengenai salah
satu pertanyaan

kuesioner

Lengkapi dan

periksa kembali

= | 2=
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peningkatan kualitas

Trello dan
menindaklanjuti
umpan balik yang
diterima.
Adaptif, mampu
berindak proaktif
untuk mengubah
pendekatan jika
diperlukan,
berdasarkan hasil
umpan balik.
Manajemen ASN,
Hasil analisis
digunakan untuk

menginformasikan

‘komitmen terhadap |

kebijakan dan strategi

pengelolaan ASN yang

lebih baik.
Smart ASN,
penyusunan dan
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pendistribusi kuesioner |
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Lampiran 1.b. : Formulir Alat Bantu Mentoring Pelaksanaan Rencana Aksi Bela Negara

LAPORAN PELAKSANAAN AKSI BELA NEGARA
PESERTA PELATIHAN DASAR CPNS GOLONGAN Ill TAHUN 2024

Angkatan 1 Xl

Nama : Tiara Aisha Devany

Nomor Daftar Hadir 126

Instansi/Unit Kerja : Sekretariat Jenderal DPR Rl / Risalah
Nama Mentor : R.A. Hunna Karina Koesmarini, S.E.
Jabatan Mentor : Perisalah Legislatif Ahli Madya

NILAI dari Mentor : @1

1) Menggunakan KRL Perjalanan

sebagai pilihan moda menuju dan
transportasi umum ke pulang dari

kantor kantor

a) Mencintai, menjaga
1 Cinta Tanah Air | dan melestarikan
Lingkungan Hidup

Setiap hari
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2} Membawa tempat
minum yang dapat

. . | Dilingkungan
digunakan pe?rula'n.g Kail kantor Setiap hari
untuk meminimalisir
sampah plastik
b) Menggunakan 1) Menggunakan O lingkungan
kantor dan di Setiap hari

produk dalam negeri

produk dalam negeri

rumah
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2) Merekomendasikan | Dilingkungan Setiap
produk lokal kantor diperlukan
Kesadaran a) Menjalankan hak & . .y
Berbangsa dan kewajiban sebagai Qe';nnzqggio{lmzln??gu gg;n%tgzgfn Setiap hari
Bernegara warga negara ¥

lintas
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2) Memenuhi kewajiban

: Di lingkungan Setiap hari
membayar pajak masyarakat
b) Berpartisipasi 1) Menghormati seluruh | by jingkungan
menjaga kedaulatan J kantor dan di Setiap hari

bangsa dan negara

masyarakat yang ada di
lingkungan sekitar

rumah
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2) Patuh terhadap Di lingkungan : 2
norma sosial masyarakat Setiap hari
1) Menjalankan -
rangkaian ibadah E; ::E;?kéjgr?z? Setiap hari
sesuai keyakinan fumah eliaphel
masing-masing
Setia pada a) Mengamalkan nilai-
Pancasila sebagai | nilai Pancasila dalam

Ideologi Negara | kehidupan sehari-hari
2) Bermusyawarah dan
melakukan diskusi Di lingkungan Setiap
dalam menyelesaikan kantor diperiukan

tugas kantor
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1) Menghargai
perbedaan budaya,

B Di lingkungan " .
agama dan tidak Setiap hari
mendiskriminasi orang msyarakat
lain

b) Menjadikan
Pancasila sebagai
pemersatu bangsa dan
negara
2) Berpartisipasi dalam _ ey s
program bantuan dana | Dilingkungan Setiap
bagi yang masyarakat diperlukan
membutuhkan
a) Bersedia .
1) Bersedia lembur
Rela Berkorban | mengorbankan waktu : - ;
e " | untuk menyelesaikan Di lingkungan Setiap
untuk Bangsa dan | tenaga, dan pikiran tugas yang krusial bagi | kantor diperlukan

Negara

untuk kemajuan bangsa
& negara

instansi
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2) Mengembangkan

e A : Di lingkungan Setiap
isn(;l:":r:s'?ovam bagi kantor diperlukan
1) Pendampingan dan . .
bantuan kepada teman Di lingkungan (?ehap
— masyarakat iperlukan
b) Gemar membantu
sesama yang
mengalami kesulitan
2) Pendampingan dan s
Di lingkungan . .
bantuan kepada teman masyarakat Setiap hari

secara fisik
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Kemampuan Awal
Bela Negara

a) Memiliki kemampuan
dalam memberdayakan
sumber daya alam dan

hayati

1) Memanfaatkan listrik,

Di lingkungan

: = kantor dan di Setiap hari
air secara efisien Ak
2) Mengurangi limbah Di lingkungan
dengan reduce, reuse, | kantor dan di Setiap hari
recycle rumah
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9,519 steps

1) Memperbanyak jalan | Dilingkungan Setiap hari m A\
kaki kantor kerja
6.63xm 287 cal
Bteps by time of day
b) Senantiasa menjaga
kesehatan IJI l L
l_. s n“’ lll A

2) Mengonsumsi

s Di lingkungan
makanan yang bergizi 4 . )
dan vitamin daya tahan kanto}: dardi Setiap hari /ﬂ/
tubuh fa

Untuk foto yang lebih jelas dapat men-scan QR berikut
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Lampiran 2. Formulir Alat Bantu Coaching

FORMULIR ALAT BANTU

PENGENDALIAN RANCANGAN DAN PELAKSANAAN
AKTUALISASI PELATIHAN DASAR CPNS ANGKATAN

TAHUN 2024
Nama : Tiara Aisha Devany Nama Coach: Izzaty, S.T., MLE.
Instansi : Sekretariat Jenderal DPR RI
NIP : 199811092024042001
29 Juli 2024 Identifikasi isu di unit kerja | Zoom meeting Pilih isu yang sesuai
1 dengan tugas fungsi %
jabatan
5 Agustus 2024 Penetapan Core Issue yang |Zoom meeting Melanjutkan ke
2 dipilih untuk rancangan pembuatan M
aktualisasi rangkaian kegiatan
9 Agustus 2024 Pengarahan gagasan kreatif |Tatap muka Pendetailan gagasan
3 dan perbaikan fishbone kreatif dan ¢ i /E
identifikasi isu
12 Agustus 2024 | Finalisasi dan presentasi Zoom meeting Finalisasi rancangan
4 mengenai rancangan aktualisasi W
aktualisasi
28 Agustus 2024 | Laporan mingguan pertama | Tatap muka Revisi beberapa
3 pelaksanaan aktualisasi tahapan kegiatan
agar sesuai dengan
langkah kegiatan
yang telah ditulis di
timeline rancangan
aktualisasi
6 September 2024 | Laporan mingguan kedua | Tatap muka Lanjut ke tahap uji
6 pelaksanaan aktualisasi coba sebagai output L ) fc
akhir Japoran
aktualisasi
17 September 2024 | Laporan mingguan ketiga Whats App Lanjut ke tahapan M
i pelaksaan aktualisasi evaluasi
25 September 2024 | Laporan mingguan keempat [Tatap Muka Finalisasi laporan
8 pelaksanaan aktualisasi pelaksanaan M
aktualisasi

*) Pembimbingan yang sah adalah yang
Ditandatangani oleh Coach
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